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KATA PENGANTAR 
يمحرلا نحمرلا الله مسب 
 َبُتُكحلا ِِهب َمَتَخ ًاباَتِك َنآحرُقحلا َلَعَج ىِذَّلا لله ُد حم َحلَْا ٍِدلاَخ ٍماَع ٍنحيِدِب َءاَيِبحَن حلْا ِِهب َمَتَخ ٍّبَِن ىَلَع َُهَلزح َنأَو
 ِبَو ُتاََكر َبحلاَو ُتَار ح َي حلْا ُلَّز َن َت َت ِهِل حضَفِبَو ُتَاِلْا َّصلا ُّمَِتت ِهِتَمحعِِنب ىِذَّلا َنَاي حدَ حلْا ِِهب َمَتَخ ُقَّقَحَت َت ِهِقحيِف حو َت
اَو ُدِصاَقَمحلا َأ .ُتَاياَغحل ِإ َلا حَنأ ُدَه حش ُُهل حوُسَرَو ُهُدحبَع اًد َّمَُمُ ََّنأ ُدَه حشَأَو ُهَل َكحِيرَشَلا ُهَد ححَو للها َّلاِإ َهَل
 َأ ِِهباَح حصَأَو ِِهلآ ىَلَعَو ٍد َّمَُمُ ىَلَع للها ىَّلَصَو.ُدحع َب ا ََّمأ ، َ حيِْعَ حجْ 
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lagi menurut cara transliterasi ini. 
8. Singkatan 
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ABSTRAK 
Nama : Nuryadin 
NIM : 30300107023 
Judul : Kedewasaan dalam Perspektif al-Quran  (Kajian Tafsir Tematik) 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kualitas serta 
kandungan ayat-ayat kedewasaan dalam al-Qur’an. Adapun pokok masalah penelitian 
ini adalah bagaimana perspektif al-Qur’an mengenai kedewasaan?, lalu dijabarkan 
dalam sub-sub masalah sebagai berikut: Bagaimana hakikat kedewasaan menurut al-
Qur’an?Bagaimana eksistensi kedewasaan dalam al-Qur’an?Bagaimana urgensi kedewasaan 
dalam kehidupan sosial? 
Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan metodologi 
Maud}u>`‘i@ dengan menggunakan pendekatan penafsiran al-Qur’an, yaitu pendekatan 
bahasa dan pendekatan sejarah. Penelitian ini tergolong library research, data 
dikumpulkan dengan mengutip, menyadur, dan menganalisis dengan menggunakan 
analisis isi (content analysis) terhadap literatur yang representatif dan mempunyai 
relevansi dengan masalah yang dibahas, kemudian mengulas, dan menyimpulkannya. 
Setelah mengadakan pembahasan tentang Kedewasaan dalam Perspektif al-
Qur’an dan hal-hal yang berkaitan dengan pembahasan tersebut, maka penelitian ini 
menunjukkan bahwa hakikat kedewasaan menurut al-Qur’an menjadi tigatahapan yaitu:  
1. Makna   هدشأغلب : Matang secara akal dan fisik. 2. Makna  حاكنلا اوغلب: Matang secara 
akal, fisik dan sosial. 3. Maknaلاهك : Matang secara akal, fisik, sosial dan matang 
dalam mendekatkan diri kepada Allah swt. 
Selanjutnya eksistensi kedewasaan seseorang dapat di ukur dari tanda-tanda yang 
ada pada dirinya dan ciri-ciri kedewasaan  di mulai dari balig; keluar air mani` atau sudah 
bermimpi jimabagi laki-laki dan menstruasi bagi perempuan, sudah berusia 16 tahun ke atas 
secara hukum atau sudah menikah, dan mampu mengendalikan dirinya secara sadar untuk 
bertanggungjawab atas segala tindakan dan prilakunya.Urgensi Kedewasaan dalam al-Qur’an 
adalah  Kedewasaan identik dengan sempurna secara fisik dan matang dalam berfikir untuk 
mengambil keputusan, matang dalam kehidupan  sosial,khususnya dalam bentuk spiritual. 
Selanjutnya, poses pendewasaan diri sangat penting bertujuan agar kita menjadi  lebih baik 
dalam mengarungi kehidupan supaya menjadi manusia yang lebih berguna untuk sesama, 
agama, bangsa dan negara. 
xiii 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an adalah kitab suci agama Islam yang merupakan kumpulan-kumpulan 
firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. Di antara tujuan utama 
diturunkan al-Qur’an adalah untuk menjadi pedoman manusia dalam menata 
kehidupan mereka agar mereka memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat. Agar 
tujuan itu dapat direalisasikan oleh manusia, maka al-Qur’an datang dengan petunjuk-
petunjuk, keterangan-keterangan, prinsip-prinsip, baik yang bersifat global maupun 
yang terperinci, yang eksplisit maupun implisit dalam berbagai kehidupan.1 
Sunnah adalah sumber kedua pedoman hidup manusia setelah al-Qur’an. 
Karena itu, pembahasan tentang  Sunnah, sebagai dasar serta dalil bagi hukum-hukum 
syariat, dilakukan secara luas dalam semua kitab Us{u>l al-Fiqh dan dari semua mazhab. 
Sedemikian pentingnya, sampai-sampai al-Auza’i (w. 157 H) sebagaimana dikutip 
Yūsuf Qaradāwī, menyatakan bahwa al-Qur’an lebih membutuhkan sunah 
dibandingkan dengan kebutuhan sunah kepada al-Qur’an.2  
Al-Qur’an pada umumnya bersifat global, sedangkan hadis bersifat terperinci.3 
Di antara tugas Rasulullah saw, beliau menjelaskan hal-hal yang masih global dalam 
al-Qur’an yang tentu saja hal ini atas perintah dari Allah swt. Allah berfirman dalam 
Q.S. al- Nah{l/16: 44. 
                                                 
1Muhammad Arka>n, Kajian Kontemporer al-Qur'an  (Cet.I; Bandung: Penerbit Pustaka, 1998), 
h. 44. Lihat juga Harifuddin Cawidu, Konsep Kufur  dalam Al-Qur'an  (Jakarta: Bulan Bintang, 1991) h. 
4. 
2Yūsuf Qaradāwi, Kaifa Nata’a>mal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyah. Penerjemah Muhammad 
Al-Bāqir (Cet.1;  Bandung: Karisma, 1993), h. 46.  
3Muhammad ‘Ajjāj al-Khāthib, Ushūl al-Hadiś ‘Ulūmuhu wa Muşţalahuhu (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 
1409 H/1938 M.), h. 46. 
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                                
Terjemahnya: 
Dan kami turunkan kepadamu al-Quran, agar kamu menerangkan pada umat 
manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka berpikir”.4 
Salah satu dari tiga misteri kehidupan yang tak dapat diketahui oleh manusia 
adalah umur, rezeki dan jodoh. Ketiganya hanya Allah yang tahu dan mengaturnya. 
Tak satupun orang dapat menerka dengan tepat atau tahu dengan pasti berapa tahun ia 
akan hidup di dunia fana ini. Karena itu, Islam terus mengingatkan penganutnya untuk 
sebaik mungkin memberdayakan umur selagi diberi usia panjang. Tahap penting 
dalam usia manusia ketika menginjak dewasa adalah pada usia tiga puluh sampai 
empat puluh tahun ke atas. Saat-saat tingkat produktifitas dan vitalitas mencapai 
puncaknya, amat sayang bila dilewatkan begitu saja tanpa adanya pembaruan dalam 
hidup dan prestasi kreatif. Tahap perkembangan usia kedewasaan seseorang yang 
penuh berkah dan menjadi gerbang awal kehidupan baru dikatakan pada usia empat 
puluh tahun.5 
Orang  mengatakan, orang pada usia empat puluh tahun ini sebutannya adalah 
setua-tuanya orang muda dan semuda-mudanya orang tua.6 Usia ini adalah tahapan 
seseorang sudah menghasilkan sesuatu anak, karya, memikirkan masa depan yang 
lebih panjang, karir, kematangan sikap mental, pengalaman, dan lain-lain. Semua 
manusia tanpa terkecuali ingin sekali memperoleh kesuksesan dalam hidupnya, karena 
itu pada hakikatnya seluruh aktifitas yang mereka lakukan di masa dewasa adalah 
dalam rangka memperoleh kesuksesan tersebut.7 Untuk memperoleh keberhasilan 
                                                 
4Departemen Agama RI, al-hikmah Al- Qur’an dan terjemahnya, QS. al-Nahl/16: 44.  
5Muhammad Musa Syarif, Gemilang di Usia 40  (Cet.1;  Penerbit Grafindo 2007), h.10. 
6Muhammad Musa Syarif, Gemilang di Usia 40  h.12. 
7H. Syahminan Zaini, Kunci Sukses Kehidupan Seorang Muslim (Cet.1; Jakarta : Kalam 
Mulia, 1997), h. 1. 
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dalam hidup membutuhkan pengorbanan yang cukup. Memasang niat, melatih 
kemauan, mengasah pikiran adalah salah satu usaha untuk memperoleh keberhasilan 
pada usia dewasa.8  
Pada saat dewasa orang mulai meredefinisikan hidupnya, mulai mengaudit 
tujuan hidupnya, mulai terusik untuk mempertanyakan hal-hal yang sifatnya spiritual, 
berusaha mencapai kematangan yang seimbang antara individualitas dan sosialitas. 
Dengan kata lain pada usia dewasa orang diberi tawaran untuk memilih; apakah 
seseorang akan menjadikannya sebagai momen untuk melakukan perubahan 
fundamental atau akan melewatinya biasa-biasa saja.9 
Sudah menjadi kepastian bahwa manusia akan mengalami perkembangan dan 
pertumbuhan dalam perjalanan hidupnya tahap demi tahap, dari masa kanak-kanak 
menjadi remaja, menapaki usia paroh baya, dan akhirnya lemah merenta. Hal ini di 
benarkan dalam sebuah firman Allah dalam Q.S. al-Rūm/30: 54. 
                                
               
Terjemahnya: 
Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian Dia 
menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia 
menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia 
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah Yang Maha Mengetahui lagi 
Maha Kuasa.10 
                                                 
8Sumantri Mertodiuro, Cita-cita Saudara akan Berhasil, (Cet.5; Jakarta, Gunung Jati, 1982), h. 
12, 36 dan 47, lihat juga Agus Sutoyo, Kiat Sukses Prof. Hembing, (Cet.1; Jakarta : PT. Prestasi Insan 
Indonesia “Prestasi”, 2000), h. 9. 
9AN. Ubaedy,  Human Learning Specialist & Trainer, h. 9. 
9AN. Ubaedy,  Human Learning Specialist & Trainer  Pengantar.  
10Departemen Agama RI, Al-Hikmah al-Qur’an,  QS. al- Rūm / 30: 54: 
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Ada beberapa alasan yang mengatakan bahwa bisa dikatakan sudah dewasa 
kalau sudah mencapai usia empat puluh tahun di antaranya adalah : usia ini dikatakan 
tahap pencapaian kedewasaan, usia ini merupakan tahapan perubahan doktrin hidup 
dalam pola fikir, baik secara universal maupun parsial serta memiliki berbagai 
karakteristik yang positif, dan dikatakan juga usia puberitas ke dua, sebagai bukti 
Nabi  Muhammad saw. menerima wahyu pertama di usia empat puluh tahun.11 
Akan tetapi melihat manusia di era globalisasi sekarang ini, menganggap 
makna dewasa dengan sebuah prestasi dalam ilmu dan teknologi sehingga mereka 
banyak tergelincir dalam pemujaan kreasinya sendiri pada saat mencapai usia dewasa, 
mereka lupa bahwa ilmu dan teknologi itu hanyalah berjasa bagi pemenuhan 
kebutuhan teknis yang berurusan dengan tuntutan materi. Padahal kehidupan yang 
benar dan abadi bukanlah bertumpu pada kehidupan materi, tetapi juga pada dimensi 
spiritualitas. Sebagaimana disebutkan dalam Q.S. al-Baqarah/2: 199-202. 
                                
                                 
                                         
                
    Terjemahnya: 
199. kemudian bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya orang-orang banyak 
('Arafah) dan mohonlah ampun kepada Allah; Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. 
200. apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hajimu, Maka berdzikirlah 
dengan menyebut Allah, sebagaimana kamu menyebut-nyebut (membangga-
                                                 
11Pernyataan Sayyid Hossein Nasr, Lihat Menzikirkan Mata Hati, Pesan-pesan Spiritual 
Penjernihan Hati, Muhammad Arifin Ilham, (Cet.1; Intuisi Press, 2004), h. 83.  
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banggakan) nenek moyangmu, atau (bahkan) berdzikirlah lebih banyak dari itu. 
Maka di antara manusia ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan Kami, berilah Kami 
(kebaikan) di dunia", dan Tiadalah baginya bahagian (yang menyenangkan) di 
akhirat. 
201. dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan Kami, berilah 
Kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah Kami dari siksa 
neraka"  
Disisi lain, mengenai kedewasaan ada beberapa ayat di dalam al-Qur’n yang 
menyebutkan para Nabi diberikan hikmah (kenabian) ketika mereka mencapai usia 
kedewasaan. Sehingga timbul permasalahan bagi penulis bagaimana kriteria dewasa 
yang sesuai dengan tuntutan al-Qur’an untuk mengatasi pernikahan dini, dan juga apa 
hikmah di balik usia dewasa sehingga para Nabi diberikan hikmah kenabian ketika 
usia mereka mencapai usia dewasa sebagaimana yang disebutkan dalam al-Qur’an.  
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merasa tertarik untuk mengkaji 
masalah ini lebih mendalam guna mendapatkan pengetahuan yang komprehensif 
tentang isyarat-isyarat ilmiah al-Qur’an khususnya masalah mengenai kedewasaan, 
dengan cara menganalisa dan menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan tema 
tersebut dengan menggunakan metode tematik serta mengkajinya dengan 
menggunakan hasil-hasil analisa ilmiah.  
Atas dasar tersebut dan melihat latar belakang di atas, penulis mencoba 
membahas makna dewasa dan mengkolerasikannya dengan pandangan al-Qur’an, yang 
mengangkat judul Kedewasaan dalam perspektif Al-Qur’an  
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskan masalah yang dibahas dalam 
skripsi ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana hakikat kedewasaan menurut al-Qur’an? 
2. Bagaimana eksistensi kedewasaan dalam  al-Qur’an? 
3. Bagaimana urgensi kedewasaan dalam kehidupan sosial?  
 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
 Skripsi ini berjudul “ Kedewasaan dalam perspektif  al-Qur’an (Suatu Kajian 
Tafsir Tematik)”. Dalam skripsi ini di dukung oleh empat istilah yang perlu di 
definisikan. Keempat istilah yang dimaksud adalah “Kedewasaan, perspektif, al-
Qur’an dan Tafsir Tematik. 
Dewasa adalah kata sifat yang berasal dari imbuhan ke-an  yang menghasilkan 
kata jadian yang berbeda makna, yaitu kedewasaan. Salah satu fungsi imbuhan ke-an 
adalah sebagai alat pembentuk kata keadaan, sehingga kedewasaan memiliki arti 
membuat keadaan menjadi sempurna.12 
Istilah “dewasa” dalam al-Qur’an dengan ungkapan yang berbeda-beda,13 
diantaranya لاهك  , اوغلب حاكنلا  dan دشا ه  غلب . Namun demikian, maksud dari hal tersebut 
dapat dipahami walaupun dengan pemakaian istilah yang berbeda. 
                                                 
12Suparni, Penuntun Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, GPP 1997, Untuk SMA kelas III 
semester lima (program inti) (Cet. 2; Bandung: Ganesa Exact, 1990), h. 26  
13Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Mu‘jam Al-Mufahras Li@ al-Fa>z}i al-Qur’a>n al-Kari@m, 
(Beiru>t: Da>r al-Hadis, 1987), h. 98  
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Kata dewasa dalam bahasa lnggris adalah mature yang menurut kamus The 
Advanced Learner's Dictionary of Current English diartikan sebagai ripe (matang).  
Menjadi dewasa berarti menjadi matang secara fisik maupun mental. lni memang 
pengertian yang ideal secara fisiologis maupun psikologis.14 
 Al-Qur’an adalah kalāmullāh yang diturunkan oleh Allah swt kepada Nabi 
Muhammad saw. melalui malaikat Jibril as untuk disampaikan kepada hamba-hamba 
Allah yang beriman dan bertaqwa kepada-Nya, dengan kata lain bahwa al-Qur’an 
merupakan wahyu yang diturunkan kepada Nabi saw untuk menjadi pedoman hidup 
dan untuk melemahkan bangsa Arab yang terkenal petah lidahnya dan tinggi susunan 
bahasanya.15 Al-Qur’an juga merupakan kitab samawi terakhir dari keseluruhan kitab-
kitab Allah swt yang dturunkan kepada para Rasul-Nya. Ia diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw.16 Selain al-Qur’an berfungsi sebagai wahyu dalam hal peribadatan, 
al-Qur’an juga banyak menjelaskan tentang hubungan sosial antara satu dan yang 
lainnya. 
Tematik adalah pembahasan berdasarkan tema-tema tertentu yang terdapat 
dalam Al-Qur’an. Ada dua cara dalam tata kerja metode tafsir mawdhu’i:pertnama, 
dengan cara menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an yang berbicara tentang satu  
masalah(mawdhu / tema) tertentu serta mengarah kepada satu tujuan yang sama, 
                                                 
14Nico A. Likumahua, Kedewasaan dalam Karya Sastra, (diskusi sastra sebagai sarana 
pendidikan informal), Jurusan Sastra Inggris, Universitas Satya Wacana, diakses pada tanggal 14 
Desember 2009 dari http://www.marcandangel.com  
15M. Hasbi Ash Shiddieqy. Sejarah dan Pengantar Ilmu al-Qur’ān Tafsir (Cet.14; Jakarta: 
Bulan Bintang, 1992), h. 9. 
16Muchotob Hamzah.MM. Tafsir Maudhu’i Al-Muntaha (Cet.I; Yogyakarta: pustaka 
Pesantren, t.th), h. 1. 
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sekalipun turunnya berbeda dan tersebar dalam berbagai surah Al-Qur’an. Kedua, 
penafsiran yang dilakukan berdasarkan surah Al-Qur’an.17  
 Dari rincian pengertian di atas,dapat diketahui bahwa yang dimaksud dengan 
judul kajian ini adalah penelitian tentang kedewasaan  yang terdapat dalam Al-Qur’an 
dengan menggunakan metode tafsir Maudhu’i. 
D. Kajian Pustaka 
 Dalam pembahasan skripsi ini, penulis memiliki beberapa referensi sekunder 
dalam upaya meningkatkan serta memperluas pembahasan mengenai “ Kedewasaan 
dalam perspektif  al-Qur’an ” selain dari kitab al-Qur’an dan hadis-hadis. Diantara 
buku-buku dan artikel yang penulis penulis sebagai referensi adalah sebagai berikut: 
1. Gemilang di Usia Empat Puluh (Jakarta : Grafindo, 2007) karangan  Dr. 
Muhammad Musa Syarif. Setelah penulis membaca buku tersebut, dalam hal 
ini penulis hanya mendapatkan informasi mengenai beberapa fakta bahwa usia 
empat puluh tahun adalah tahap pencapaian dewasa, serta langkah-langkah apa 
yang harus dilakukan ketika mencapai usia empat puluh.  
2. Artikel oleh Bhinuko Warih Danardono dengan judul Kedewasaan Remaja 
dalam Berpola Fikir yang matang dalam mengolah Ilmu Pendidikan di Sekolah, 
Masyarakat ataupun di Rumah. Setelah penulis cermati, tulisan ini hanya 
berkisar tentang perkembangan pola fikir manusia ketika menginjak usia 
dewasa.  
3. Skripsi dengan judul Perbedaan Sikap Remaja dan Dewasa oleh Santi Nurlaela 
Fakultas Psikologi. Skripsi ini membahas mengenai perbedaan sikap antara 
remaja dan dewasa.  
                                                 
17Abd. Muin Salim.  Metodologi Ilmu Tafsir (Cet. III; Yogyakarta: TERAS perum POLRI 
Gowok Sleman,  2010), h. 47. 
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Setelah penulis menelaah tulisan-tulisan di atas, belum ada yang menjawab 
tentang kedewasaan itu dengan pendekatan al-Qur’an, dan secara khusus penulis tidak 
menemukan pembahasan yang komprehensif mengenai substansi kedewasaan menurut 
al-Qur’an.  
E. Metodologi Penelitian 
Metode penelitian dalam pembahasan skripsi ini meliputi berbagai hal sebagai 
berikut : 
1. Metode Pendekatan  
Melalui metode ini, penulis menggunakan metode pendekatan penafsiran al-
Qur’an dari segi tafsir tematik. Yakni, menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang 
memiliki tujuan yang sama, menyusunnya secara kronologis selama memungkinkan 
dengan memperhatikan sebab turunnya, menjelaskannya, mengaitkannya dengan surah 
tempat ia berada, menyimpulkan dan menyusun kesimpulan tersebut ke dalam 
kerangka pembahasan sehingga tampak dari segala aspek, dan menilainya dengan 
kriteria pengetahuan yang sahih.18  
Untuk lebih jelasnya, penulis menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang berkenaan 
dengan kedewasaan dalam perspektif  al-Qur’an, kemudian menyusunnya berdasarkan 
kronologis serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut, sehingga   diketahui 
pengklasifikasiannya. Apakah ia tergolong ayat-ayat Makkiyah atau Madaniyyah. 
2. Metode Pengumpulan data 
Mengenai pengumpulan data, penulis menggunakan metode atau teknik library 
research, yaitu mengumpulkan data-data melalui bacaan dan literatur-literatur yang 
ada kaitannya dengan pembahasan penulis. Dan sebagai sumber pokoknya adalah al-
Qur’an dan penafisrannya, serta sebagai penunjangnya yaitu buku-buku ke Islaman 
                                                 
18Harifuddin Cawidu. Konsep Kufr Dalam Al-Qur>an: Suatu Kajian Teologis dengan 
Pendekatan Tafsîr Tematik (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1991), h. 21-25. 
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yang membahas secara khusus tentang umat dan buku-buku yang membahas secara 
umum dan implisitnya mengenai masalah yang dibahas. 
3. Metode Pengolahan Data 
Mayoritas metode yang digunakan dalam pembahasan skripsi ini adalah 
kualitatif, karena untuk menemukan pengertian yang diinginkan, penulis mengolah 
data yang ada untuk selanjutnya di interpretasikan ke dalam konsep yang bisa 
mendukung sasaran dan objek pembahasan. 
1. Metode Analisis 
Agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahan yang akurat, maka penulis 
menggunakan metode pengelolaan dan analisis data dengan cara kualitatif yaitu 
dengan mengambil data hasil teknik pengumpulan data kemudian dilakukan klarifikasi 
dan pengelompokkan data yang sesuai dengan permasalahan yang ingin dikaji. Adapun 
data-data yang telah dikumpulkan selanjutnya akan diolah dan dianalisa  dengan 
menggunakan metode pengolaan dan analisis data.  Pada metode ini, penulis 
menggunakan tiga macam metode, yaitu: 
a. Metode deduktif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan bertitik 
tolak dari pengetahuan yang bersifat umum,kemudian dianalisis untuk ditarik 
kesimpulan yang bersifat khusus. 
b. Metode induktif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan jalan 
meninjau beberapa hal yang bersifat khusus kemudian diterapkan atau 
dialihkan kepada sesuatu yang bersifat umum. 
c. Metode komparatif,  yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan 
menggunakan atau melihat beberapa pendapat kemudian membandingkan dan 
mengambil yang kuat dengan jalan mengkompromikan beberapa pendapat 
tersebut. 
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan merumuskan secara mendalam 
dan komprehensif mengenai paradigma atau perspektif al-Qur’an tentang kedewasaan. 
Dengan kata lain penulis mencoba memberikan kontribusi tentang persoalan di atas, 
dan memberikan gambaran awal dalam memahami konsep kedewasaan dalam al-
Qur’an. 
2. Kegunaan 
  Diharapkan dari hasil tulisan ini memiliki nilai akademis yang memberikan 
kontribusi pemikiran atau dapat menambah informasi dan memperkaya khazanah 
intelektual Islam, khususnya pemahaman tentang kedewasaan dalam perspektif  al-
Qur’an dan makna yang dikandungnya. 
Selain itu, penulis berharap mudah-mudahan kajian ini dapat dijadikan sebagai 
literatur daPn dorongan untuk mengkaji masalah tersebut lebih lanjut. 
12 
BAB II 
HAKIKAT KEDEWASAAN DALAM AL-QUR’AN 
A. Pengertian  Dewasa  
Menjadi dewasa memang suatu proses yang dialami semua orang, terutama 
dewasa secara fisik. Sejalan dengan pendewasaan fisik itu memang diharapkan juga 
terjadi pendewasaan secara psikis (mental) dan sosial. Dalam hal ini tidak semua 
orang mengalaminya secara serentak. Sehingga sering terdengar orang berkata, 
"masih kecil namun pikirannya sudah dewasa" atau sebaliknya, "sudah dewasa 
namun pikirannya masih kekanak-kanakan". Jadi tidak semua orang sekaligus 
dewasa secara fisik, mental, dan sosial. 
Secara etimologi kedewasaan berasal dari kata dewasa yang berarti matang 
dan sempurna secara akal. 1  Kata ini memiliki imbuhan ke dan an sehingga 
menghasilkan kata jadian yang berbeda makna, yaitu kedewasaan. Salah satu fungsi  
ke-an adalah sebagai alat pembentuk kata keadaan, sehingga kedewasaan memiliki 
arti membuat keadaan menjadi sempurna.2 
Sedangkan menurut Islam, Dewasa atau balig adalah pernah bermimpi basah 
bagi laki-laki dan sudah mengalami haid bagi perempuan. 
Menurut  ilmu psikologi, istilah dewasa dicirikan dengan kematangan, baik 
kematangan kognotif, efektif maupan psikomotornya, yang mengacu kepada sikap 
bertanggung jawab. 
  
                                                 
1Depdikbud., Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. 3; Jakarta : Balai Pustaka, 1990), h. 863, 
lihat juga JS. Badudu dan Sultan Muhammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Cet.3; Jakarta : 
Pustaka Sinar Harapan, 1994), h. 1365   
2Dra. Suparni, Penuntun Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, GPP 1997, Untuk SMA 
kelas III semester lima (program inti) (Cet. 2; Bandung : Ganesa Exact, 1990), h. 26  
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Seseorang yang matang menurut Anderson memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Berorientasi pada tugas, bukan pada diri atau ego; 
2. Mempunyai tujuan-tujuan yang jelas dan kebiasaan kebiasaan kerja yang 
efesien; 
3. Dapat mengendalikan perasaan pribadinya; 
4. Mempunyai sikap yang obyektif; 
5. Menerima kritik dan saran; 
6. Bertanggung jawab; 
7. Dapat menyesuaikan diri dengan keadaan- keadaan yang realistis dan baru. 
Dari dua pandangan  seperti dikatakan tersebut, maka secara sederhana dapat 
dikatakan bahwa seseorang dapat disebut dewasa apabila telah sempurna 
pertumbuhan fisiknya dan mencapai kematangan psikologis sehingga mampu hidup 
dan berperan bersama-sama orang dewasa lainnya. 3 
Kedewasaan dalam bahasa arab identik dengan lafal لجر، فلكم <, ىتفلا ,بابشلا ,
غلاملا . Sebagai perbandingan， kata dewasa dalam bahasa lnggris adalah mature yang 
menurut kamus The Advanced Learner's Dictionary of Current English diartikan 
sebagai ripe (matang).  Menjadi dewasa berarti menjadi matang secara fisik maupun 
mental. lni memang pengertian yang ideal secara fisiologis maupun psikologis.4 Jadi 
definisi kamus tidak mengikutsertakan pengertian dewasa secara sosial- memahami 
dirinya dalam hubungan interaksi dengan sesama di dalam masyarakat.  
  
                                                 
3 Drs. H. Sudirman Sommeng, M.Sos.I, Psikologi Umum dan Perkembangan (Samata, 1 
Nopember, 2012), hal. 230 
4 Nico A. Likumahua, Kedewasaan dalam Karya Sastra, (diskusi sastra sebagai sarana 
pendidikan informal), Jurusan Sastra Inggris, Universitas Satya Wacana, diakses pada tanggal 14 
Desember 2009 dari http://www.marcandangel.com  
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B. Term yang Semakna  Kedewasaan dalam al-Qur’an 
1. al-Walad 
Secara etimologi, al-walad, berarti sesuatu yang dilahirkan. Kata tersebut 
merupakan perubahan bentuk dari susunan kata kerja walada – yalidu – wila>dah – 
wila>dan – wildah. Kata dipergunakan untuk penunjuk makna anak yang bersifat 
umum atau kepada kelompok usia sebelum menginjak dewasa.5 Sedang Ahmad bin 
Faris berpendapat, kata dan bentuk kata kerja pada dasarnya berarti melahirkan atau 
refroduksi.6 Penggunaan kata ”walad” mencakup pengertian anak sebagai keturunan 
manusia atau proses secara keseluruhan yang dilalui pada masa perkembangan 
manusia yang dimulai sejak lahir. Penggunaan “walad” terkadang dipergunakan 
sebagai penggambaran anak dalam bentuk fisik/sosok seorang anak kecil, sebagai 
generasi muda yang dewasa atau bahkan menunjuk pada keseluruhan anggota 
keluarga.7 
Dalam al-Qur’a>n, term al-Wala>d dalam bentuk mufrad (tunggal) ditemukan 
sebanyak 35 kali, sementara dalam bentuk al-Aula>d jamak (plural) sebanyak 24 kali, 
sedangkan dalam bentuk maulu>d sebanyak tiga kali. Penggunaan kata al-walad 
dalam peradaban umat manusia hal ini dapat dipahami dari pengangkatan Yusuf as. 
Sebagai anak angkat oleh pembesar Mesir,8 sebagaimana bunyi Q.S Yusuf (12): 21, 
yang berbunyi: 
                                                 
5 Muhammad bin Ya’qu>b Fairuzzaba>di>, al-Qa>mus al-Muhi>t}, (t.d.), h. 417. Lihat juga, 
Muhammad bin Mukrim bin Manz}u>r al-Afri>qi> al-Mis}ri>, (630-711 H.), Lisa>n al-‘Arab, Jilid III (Cet. I; 
Bairu>t: Da>r al-Shadr, t.th), h.467. 
6Abu al-Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakariya, Mu’jam al-Ma>qayis al-Lugah (Bairut: Da>r al-
Fikr, 1415 H/1995 M), h. 1105. 
7Al-Ra>gib al-As}faha>ni>, Mu’jam Mufrada>t Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m (Bairut: Da>r al-Fikr, 
t.th.), h. 1507. 
8M. Quraish Shihab, Al-Qur’a>n dan Maknanya (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2010), h. 237. 
15 
 
ََلَاقَوَيِذَّلاَ َهَار َتْشاََْنِمَََرْصِمَََأرْملاَِِهتَيِِمرْكَأَ َهاَو ْثَمَىَسَعََْنَأَاَنَعَف ْ ن َيََْوَأَ َهَذِخَّت َنَاًدَلَوَََكِلَذََكوَ
اَّنَّكَمَََف سو ِيلََِفََِضْرَلأاَ َهَمِّلَع  ِنلَوََْنِمََِليِوَْأتََِثيِداَحَلأاَ َهَّللاَوَ َبِلاَغَىَلَعََِِهرَْمأَََّنِكَلَوَََر َثْكَأَ
َِساَّنلاَلاَنو مَلْع َيَ
9 
Terjemahnya: 
dan orang Mesir yang membelinya berkata kepada isterinya: “Berikanlah 
kepadanya tempat (dan layanan) yang baik, boleh Jadi Dia bermanfaat kepada 
kita atau kita pungut Dia sebagai anak.” dan demikian pulalah Kami 
memberikan kedudukan yang baik kepada Yusuf di muka bumi (Mesir), dan 
agar Kami ajarkan kepadanya ta'bir mimpi. dan Allah berkuasa terhadap 
urusan-Nya, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahuinya. 
Pengangkatan Musa as sebagai anak oleh Fir’aun yang kemudian yang 
dikenal sebagai musuh, karena adanya Nabi Musa, maka keangkuhan dan 
kesombongan Fir’aun yang mengaku sebagai Tuhan, dapat dihancurkan. 10 
Sebagaimana tergambar dalam Q.S al-Qas}as} (28): 9, yang berbunyi: 
َِتَلَاقَوَ َتَأَرْماَََنْوَعْرِفَ َتَّر  قََنْيَعََِلَََكَلَوَََلاَ َهو ل  تْق َتَىَسَعََْنَأَََنَعَف ْ ن َياََْوَأَ َهَذِخَّت َنَاًدَلَوََْم هَوَََلاَ
ََنو ر عْشَي 11 
Terjemahnya: 
dan berkatalah isteri Fir'aun: "(Ia) adalah penyejuk mata hati bagiku dan 
bagimu. janganlah kamu membunuhnya, Mudah-mudahan ia bermanfaat 
kepada kita atau kita ambil ia menjadi anak", sedang mereka tiada menyadari. 
Dari kedua ayat di atas menceritakan tentang pengangkatan Nabi Yusuf as 
dan Nabi Musa as sebagai anak dengan menggunakan terma al-Walad, menunjukkan 
bahwa keberadaan al-Walad (anak) secara umum lebih banyak diharapkan oleh orang 
tuanya berfungsi melanjutkan peradaban umat manusia, di samping tentunya 
menjaga dan memelihara eksistensi generasi umat manusia yang mendiami bumi. 
                                                 
9Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Cet. IX; Jakarta: CV Darus Sunnah, 
2010), h. 237. 
10M. Quraish Shihab, Al-Qur’a>n dan Maknanya, h. 386. 
11Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 386. 
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Untuk merumuskan eksistensi umat manusia di muka bumi, maka 
memelihara anak merupakan suatu keharusan. Manusia dalam menjalankan fungsi 
kekhalifahannya terhadap makhluk lain perlu melahirkan generasi berdasarkan 
aturan Allah swt. melalui proses dasar perkawinan dan keluarga sah. Al-Qur’a>n, kata 
ini dipergunakan dalam konteks hubungan kekelargaan/perkawinan dimaknai nikah 
dapat dijumpai kelengkapan pengertian aspek biologis ayat ini dipertegas dengan 
isyarat penggunaan kata basyar  sebagai kata yang berkaitan erat dengan aspek fisik 
biologis manusia, seperti dalam Q.S al-Furqa>n (25): 54 sebagai berikut : 
ََو هَوَيِذَّلاَََقَلَخَََنِمََِءاَمْلاًَارَشَبَ َهَلَعَجَفَاًبَسَنًَارْهِصَوَََناََكوَََكُّبَرًَاريِدَقَ12 
Terjemahnya: 
Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air lalu Dia jadikan manusia itu 
(punya) keturunan dan mushaharah dan adalah Tuhanmu Maha Kuasa. 
Kemudian dijelaskan pula pada Q.S Sha>d (38): 71 sebagai berikut : 
َْذِإَََلَاقَََكُّبَرََِةَكِئَلََمِْللََِّنِّإَ َقِلاَخَََبًارَشََْنِمََنيِطَ
13 
Terjemahnya: 
(ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada Malaikat: Sesungguhnya aku 
akan menciptakan manusia dari tanah. 
Dalam Q.S Ali ‘Imra>n (3): 47.14 Pada dasarnya pembicaraan tentang proses 
kelahiran seorang anak (Rasulullah saw.) melalui kehamilan seorang wanita ahalihat. 
Namun kehamilan yang dijalani tersebut tidak melalui prose salami sebagaimana 
para wanita lainnya. Maryam melewati proses kehamilan yang tidak berdasarkan 
teori-teori embriologi yang berkembang. 
                                                 
12Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 364. 
13Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 457. 
14 Kalimat yamsasni>  terdiri atas kata kerja massa – yamussu – massan yang berarti 
menyentuh sesuatu, yang artinya, Ya, Tuhanku, betapa mungkin aku mempunyai anak, padahal aku 
belum pernah disentuh oleh seorang laki-lakipun. “Allah berfirman (dengan perantara Jibril): 
Demikianlah Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya. Apabila Allah berkehendak menetapkan 
sesuatu, maka Allah hanya cukup berkata kepadanya: “jadilah”, lalu jadilah dia. Lihat Quraish 
Shihab, Al-Qur’a>n dan Maknanya, h. 83. 
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Maryam terlahir sebagai wanita pilihan, suci dan berasal dari keturunan 
terhormat. Lewat keluarga suci ini kelak akan melahiran anak yang suci dan mampu 
membawa beban misi ketauhidan dan penyelamat untuk umat manusia. Misi 
ketauhidan adalah prinsip utama yang sebenarnya hendak dibangun oleh ayat-ayat 
yang mengangkat kisah keluarga Maryam dan ‘Isa as serta ayat-ayat lainnya yang 
mengaitkan pelaku tokoh-tokoh terkemuka di zamannya. Al-Qur’a>n dengan berbagai 
ayatnya yang berkaitan dengan hal kelahiran ‘Isa tersebut telah memaparkan 
kelemahan keyakinan orang yahudi yang mengatakan Allah SWT. memiliki anak.15 
Melalui term walad  ini pula Allah SWT. mengangkat tokoh-tokoh besar 
yang sangat memiliki keteguhan untuk menyelamatkan manusia dari berbagai 
bentuk deskriminatif, penindasan dan kezaliman. Kisah penyelamatan Nabi Yu>suf 
dari saudara-saudaranya16 dan upaya penyelamatan kehidupan dan perkembangan 
Nabi Musa ketika dalam periode pengadopsian keluarga Fir’au>n.17 
Penggunaan walad  dalam al-Qur’a>n juga mengungkapkan hubungan timbal 
balik yang harmonis antara anak dan keluarga. Anak digambarkan sebagai anugerah 
terbesar bagi naluri setiap manusia yang memiliki kemuliaan sebagaimana 
kemuliaan kota suci Makkah sebagai tempat suci dan pusat ibadah.18 Kemuliaan 
kedudukan anak sangat dipengaruhi oleh sikap dan perilaku keluarga dalam 
menghadapi setiap langkah pertumbuhan yang ada pada diri anak. Kekafiran dan 
                                                 
15Q.S al-Baqarah (2): 116, Q.S Yunus (10): 68, al-Isra (17): 111, al-Furqan (25): 2, Q.S 
Maryam (19): 35. 
16Q.S Yu>suf (12): 21. 
17Q.S al-Qas}as} (28): 9. 
18Q.S al-Bala>d (90): 3. 
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segala bentuk kemungkaran dalam keluarga, secara langsung dapat membentuk anak 
untuk hidup dan berlaku kafir dan tindakan keburukan lainnya.19 
2. al-Ibn 
Kata Ibn merupakan pecahan dari kata kerja (fi’al) bana> - yabni> - bina>  yang 
berarti membangun, menyusun atau pondasi. Bentuk pluralnya adalah abna>. Lafal ini 
secara etimologi juga memiliki makna yang sama dengan al-Walad, yang berarti 
sesuatu/seseorang yang dilahirkan.20 
Dari pengertian di atas dapat dinyatakan bahwa kesan utama yang diperoleh 
dari penggunaan kata Ibn tersebut adalah hubungan darah manusia. 21  Dalam 
hubungan ini, menurut al-Ra>gib al-A}sfaha>ni>, bahwa seorang anak disebut Ibn dari 
orang tuanya karena beliaulah yang menjadi penyebab bagi kelahirannya, walaupun 
yang menciptakan dan mewujudkannya adalah Allah SWT..22 
Nabi Isa as adalah seorang Nabi dan Rasul Allah SWT., baik menurut 
informasi al-Qur’a>n maupun al-Kitab (Kitab suci umat Nasrani) terlahir ke bumi 
tanpa ayah, sehingga ibunya, Maryam adalah seorang wanita pilihan Tuhan yang 
memelihara kehormatannya. Karena seorang anak biasanya dinisbahkan kepada 
ayahnya, sementara Nabi Isa tidak mempunyai ayah, maka beliau dinisbahkan 
kepada ibunya. Sehingga kata Ibn (al-Masih Isa bin Maryam)23 terdapat dalam Q.S 
A>li Imra>n (3): 45, yang berbunyi: 
                                                 
19Q.S Nu>h (71): 27. 
20Muhammad bin Mukrim bin Manz}u>r al-Afri>qi> al-Mis}ri>, Lisa>n al-‘Arab Jilid III (Cet. I; 
Bairut: Da>r al-S}adr, t.th.), h.467.   
21Abd. Muin Salim, Konsepsi Kekuasaan Politik dalam al-Qur’a>n (Jakarta: Rajawali, 1994), 
h. 92. 
22Al-Ra>gib al-As}faha>ni>, Mu’jam Mufradat Alfaz} al-Qur’a>n al-Kari>m (Bairut: Da>r al-Fikr, 
t.th.) h. 60. 
23M. Quraish Shihab, Al-Qur’a>n dan Maknanya, h. 83. 
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َْذِإََِتَلَاقَ َةَكِئَلََمْلاََايَ ََيْرَمَََّنِإَََهَّللاََِك رِّشَب  يَ
َنةَمِلَكِبَ َهْنِمَ َه ْسْاَ َحيِسَمْلاَىَسيِعَ َنْباََََيْرَمَاًهيِجَوََِفَ
اَي ْن ُّدلاََِةَرِخْلْاَوَََنِمَوَََيِبَّرَق مْلاَ24َ
Terjemahnya:ََ 
(ingatlah), ketika Malaikat berkata: "Hai Maryam, seungguhnya Allah 
menggembirakan kamu (dengan kelahiran seorang putera yang diciptakan) 
dengan kalimat[195] (yang datang) daripada-Nya, namanya Al masih Isa 
putera Maryam, seorang terkemuka di dunia dan di akhirat dan Termasuk 
orang-orang yang didekatkan (kepada Allah)”. 
Dalam periodisasi perkembangan manusia, istilah ini lebih tepat disebut 
sebagai tahapan penyusunan organ-organ tubuh hingga anak dapat mencapai tingkat 
kesempurnaan/kedewasaan. Dari kata Ibn ini, dengan berbagai perubahan kata dalam 
pemaknaan anak yang tertera dalam al-Qur’a>n terulang sebanyak 162 kali. 25 
Penggunaan kata Ibn dalam al-Qur’a>n secara umum menunjuk kepada hubungan 
darah manusia, meskipun tidak selalu menunjuk kepada anak, tetapi terkadang pula 
menunjuk kepada keturunan (anak cucu), seperti Banu> Adam  untuk menunjuk 
kepada keturunan Nabi Adam as. 26  Dan Banu> Isra>il  untuk menunjuk kepada 
keturunan Nabi Ya’qub as.27 
Lafal ini dipergunakan pula untuk menjelaskan hubungan antara anak dengan 
ibu ketika proses kehamilan dan kelahiran anak. Seorang ibu melalui Maryam diberi 
amanah mengandung seorang pembawa risalah ketuhanan melalui tanggung jawab 
pemeliharaan Isa dalam kandungan. 28  Perlindungan anak ketika berada dalam 
                                                 
24Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 55. 
25Muhammad Fu’a>d al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} Al-Qur’a>n al-Kari>m (Bairut: 
Da>r al-Fikr, 1407 H/1987 M), h. 173-176. 
26M. Quraish Shihab, Al-Qur’a>n dan Maknanya, h. 435. 
27M. Quraish Shihab, Al-Qur’a>n dan Maknanya, h. 439-440. 
28Q.S al-Baqarah (2): 87. 
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suasana kritis, menghadapi bencana dan kebutuhan anak dalam perlindungan diri.29 
Perlindungan pendidikan keagamaan anak melalui kisah Luqman,30 nasihat Ya’qub 
kepada anak-anaknya untuk teguh dalam keimanan 31  dan penyelamat anak dari 
kecenderungan melanggar syari’at.32 
3. al-Gula>m 
Gula>m  dalam al-Qur’a>n dengan segala perubahan bentuknya, terdapat dalam 
12 kali pengungkapan. Secara etimologi berarti gejola emosi seksual yang kuat.33 
Kata ini berasal dari fi’al (kata kerja) galima – yaglamu – gala>man – gula>man. Kata 
ini dipergunakan untuk menggambarkan perkembangan fisik seorang yang ditandai 
dengan munculnya berbagai perubahan biologis. Misalnya pada diri manusia 
umumnya ditandai dengan pertumbuhan fisik yang sempurna, tumbuhnya 
rambut/bulu halus atau adanya tanda-tanda lain dari aspek kedewasaan seseorang 
yang menuntutnya ditegakkannya aturan agama.34 
Gula>m  adalah lafal yang menunjukkan kepada kelompok usia muda. Usia di 
mana seseorang anak telah memperlihatkan tanda-tanda kedewasaannya dengan 
                                                 
29Q.S Hud (11): 42 dan 45. 
ََيِهَوَِيرَْتَََْمِِبََِِفََنجْوَمََِلاَِبْلْاَكَىَدَانَوََ ن َحوَ َهَن ْباَََناََكوََِفََنِلزْعَمََايََََّن  بََْبَْكراَاَنَعَمَََلاَوََْن كَتَََعَمَََنِيرِفاَكْلاَ(42َ)ىَدَانَوَ َحو نَ َهََّبرَََلاَق َفََِّبَرَََّنِإََِنْباََْنِمَ
يِلَْهأَََّنِإَوَََكَدْعَوََُّقَْلْاَََتَْنأَوَ َمَكْحَأَََيِمِكَاْلْاَ(44) 
30Q.S Luqman (31): 13. 
َْذِإَوَََلَاقَ َناَمْق لََِهِْنبِلاَََو هَوَ َه ظَِعيََايََََّن  بَََلاََِْكرْش تََِهَّللِابَََّنِإَََكْرِّشلاَ َمْل ظَلَ َميِظَعَ(13َ) 
31Q.S al-Baqarah (2): 133. 
ََْمأََْم تْن كَََءاَدَه شََْذِإَََرَضَحَََبو قْع َيَ َتْوَمْلاََْذِإَََلاَقََِهيِنَِبلَاَمَََنو د بْع َتََْنِمَيِدْع َبَاو لَاقَ َد بْع َنََََكَلَِإَََهَلِإَوَََكِئَابآَََميِهاَر ْبِإَََليِعَاْسِْإَوَََوََقاَحْسِإًَاَلَِإَاًدِحاَوَ َنَْنََوَ َهَلَ
ََنو مِلْس مَ(133) 
32Q.S Ibrahim (14): 35. 
َْذِإَوَََلَاقَ َميِهَار ْبِإََِّبَرََْلَعْجاَاَذَهَََدَل َبْلاَاًنِمآََِنْب نْجاَوَََِّنَبَوََْنَأَََد بْع َنَََماَنْصَْلأاَ(34) 
33Muhammad bin Mukrim bin Manz}u>r al-Afri>qi> al-Mis}ri>, Lisa>n al-‘Arab Jilid 12, h. 439. 
Lihat juga Abd. Al-Rahma>n al-Khali>l bin A}hmad al-Fara>hi>di> (w. 175 H.), Kita>b al-‘Ain, Jilid IV, (Da>r 
wa Maktabat al-Hilal, t.th.), h.422. 
34Al-Ra>gib al-As}faha>ni>, Mu’jam Mufradat Alfaz} al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 1027. 
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tumbuhnya rambut halus di bagian tertentu.35 Pemakaian kata gula>m dalam beberapa 
tempat dalam al-Qur’a>n juga menunjukkan kepada anak yang berada dalam usia 
belum mencapai kematangan baik secara fisik maupun psikis. Di antaranya adalah 
ungkapan yang menerangkan kondisi Yu>suf ketika mendapat perlakuan zalim dari 
saudara-saudaranya dengan dimasukkannya ke dalam sumur. Seperti bunyi ayat pada 
Q.S Yu>suf (12): 19, yang berbunyi: 
َْتَءاَجَوَ َةَراَّيَسَاو لَسْرَأَفََْم هَِدراَوَََلْدَأَفَ َهَوْلَدَََلَاقََايَىَرْش بَاَذَهَ َملَ غَ َهوُّرَسَأَوًََةَعاَضِبَ َهَّللاَوَ َميِلَعَ
َابَِنو لَمْع َيَ36 َ
Terjemahnya: 
kemudian datanglah kelompok orang-orang musafir, lalu mereka menyuruh 
seorang pengambil air, Maka Dia menurunkan timbanya, Dia berkata: "Oh; 
kabar gembira, ini seorang anak muda!" kemudian mereka Menyembunyikan 
Dia sebagai barang dagangan. dan Allah Maha mengetahui apa yang mereka 
kerjakan. 
Kondisi fisik Yu>suf yang ringan, maka saringan timbah yang mereka naikkan 
dari dalam sumur semakin memperkuat dugaan bahwa usia Yu>suf saat itu adalah 
usia yang sangat muda dan sangat membutuhkan pertolongan. Allah SWT. 
menolongnya dengan melalui proses yang panjang dan berbagai rintangan serta 
cobaan lainnya. Yu>suf kemudian dihadapkan dengan keadaan untuk diperlakukan 
secara tidak manusiawi. Disembunyikan serta diperjualbelikan dalam perdagangan 
rahasia. 
Selain itu pula, lafal gula>m  dipergunakan pada hal yang berkaitan dengan 
harapan-harapan dari seseorang yang berkepribadian mulia dan teguh dalam 
keimanan. Mereka mengharap kiranya dapat diberikan anak yang kelak dapat 
meneruskan perjuangan dakwanya sebagai Nabi Zakariya>. Ketika usia keduanya 
                                                 
35Al-Ra>gib al-As}faha>ni>, Mu’jam Mufradat Alfaz} al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 1020. 
36Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 237. 
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telah tua, mereka pun larut dalam suasana jiwa yang labil (putus asa) dan hilang 
harapan akan adanya pengganti pembawa risalah kenabian tersebut.37 
Dari analisa kata gula>m  dalam al-Qur’a>n secara umum dapat dikatakan 
bahwa gula>m  adalah istilah kelompok generasi/anak yang akan memiliki 
kematangan ataupun kesiapan kematangan untuk melakukan penyelamatan terhadap 
misi ketuhanan dan kemanusiaan yang dibutuhkan manusia. Dugaan ini lebih 
dipertegas lagi dengan penyebutan sejarah berbagai tokoh dalam al-Qur’a>n yang 
menghendaki mereka dapat memiliki seorang anak yang dapat mewarisi tugas mulia 
tersebut. Hal ini terwujud meskipun dengan kondisi keluarga yang tidak lazim untuk 
melahirkan, Allah SWT. mengutus anak kepada mereka dengan berbagai potensi 
fungsi kekhalifahan, gula>m hali>m (anak yang penyabar)38 dan gula>m ‘ali>m (anak 
yang cerdas).39 
4. al-Syaba>b 
Dalam kamus al-Munawwir, syabab bentuk jamak dari al-Syabb yang 
merupakan bentuk dari kata kerja syabba-syababan, yang berarti menghiasi, 
berkobar, menyala. Dikatakan syabba al-gula>m artinya menjadi muda, syabba al-
syai’  berarti zayyanahu (menghiasinya), syabbat al-na>r watasyabbat berarti 
berkobar, menyala. Lafal al-sya>bb, yang bentuk jamaknya syabab, syubba>nun, berarti 
pemuda, sedangkan bentuk muannatsnya al-sya>bbatu (pemudi). Dari asal kata yang 
sama dinentuk kata al-masybu>batu yang berarti api yang menyala.40 
                                                 
37Q.S Maryam (19): 8. 
38Q.S al-S}affa>t (37): 101. 
 َهَانْر َّشَب َفََنمَلَ غِبََنميِلَحَ(101) 
39Q.S al-Dza>riya>t (51): 28. 
ََسَجْوََأفََْم هْ نِمًََةَفيِخَاو لاَقَََلاََْفََتََ َهو رَّشَبَوََنمَلَ غِبََنميِلَعَ(22) 
40Ahmad Warison Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia, Edisi kedua, Cet. XIV, 
(Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), h. 688-689. 
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Dalam hadis, term ini digunakan dalam kaitannya dengan perintah menikah, 
sebagaimana sabda Rasulullah saw. : 
انثدحَرمعَنبَصفحَنبَثايغَانثدحَبيأَانثدحَىشعلأاَلاقَنثدحَةرامعَنعَدبعَ
نحمرلاَنبَديزيَلاقَ:تلخدَعمَةمقلعَدوسلأاَىلعَدبعَللهاَلاقفَدبعَللهاَانكَعمَبينلاَ
ىلصَللهاَهيلعَوَملسَابابشَلاَدنجَلاقفَانلَلوسرَللهاَىلصَللهاَهيلعَوَملسََ(ايَرشعمَ
بابشلاَمنَاعاطتسَةءابلاَجوزتيلفَهنإفَضغأَرصبللَنصحأوَجرفللَنموَلمَعطتسيَهيلعفَ
موصلابَهنإفَهلَءاجوَ).41َ
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Amru bin Hafsh bin Ghiyats Telah 
menceritakan kepada kami bapakku Telah menceritakan kepada kami al- 
A'masy ia berkata; Telah menceritakan kepadaku Umarah dari Abdurrahman 
bin Yazid ia berkata; Aku, Alqamah dan Al Aswad pernah menemui Abdullah, 
lalu ia pun berkata; Pada waktu muda dulu, kami pernah berada bersama Nabi 
saw.. Saat itu, kami tidak sesuatu pun, maka Rasulullah saw. bersabda kepada 
kami: “Wahai sekalian pemuda, siapa diantara kalian telah mempunyai 
kemampuan, maka hendaklah ia menikah, karena menikah itu dapat 
menundukkan pandangan, dan juga lebih bisa menjaga kemaluan. Namun, 
siapa yang belum mampu, hendaklah ia berpuasa, sebab hal itu dapat 
meredakan nafsunya. 
al-Shan’a>ni mengomentari hadis tersebut dengan mengatakan bahwa seruan 
dari Rasulullah saw. ditujukan kepada pemuda, karena sesungguhnya mereka itu 
orang-orang yang kuat dugaan kecintaannya kepada kaum wanita. Ulama berbeda 
pendapat tentang maksud kata ba’ah itu. Pendapat yang paling benar menurut al-
Shan’a>ni bahwa yang dimaksudkan dengan kata itu ialah jima’ (persetubuhan) jadi 
kira-kira, lanjut al-Shan’a>ni, maksudnya: barang siapa di antara kamu yang mampu 
jima’ disamping mampu biaya pernikahan, maka hendaklah dia kawin, dan barang 
siapa yang belum mampu ijma’ di samping tidak mampu biaya pernikahan itu, maka 
                                                 
41Muhammad Ibn Isma>il abu> ‘abdillah al-Bukhari> al-Ja’fi>, al-Jami> al-Shahih al-Mukhtashar, 
(Juz VI, Beirut: Da>r Ibn Katsi>r, 1407 H/1987 M.), h. 1950. 
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hendaklah dia berpuasa agar dia dapat mengendalikan syahwatnya dan kejahatan 
nafsu birahinya, sebagaimana pengebirian.42 
Dari semua term-term tersebut di atas yang menunjukkan pada makna anak 
muda atau pemuda, kata al-fata>, al-walad, al-ibn, al-gula>m, dan al-syabab, memiliki 
kesamaan hubungan dan makna, begitu juga titik perbedaan. Semuanya sama-sama 
menunjukkan sebagai anak manusia yang tidak lahir begitu saja namun terkandung 
di dalamnya sebuah tujuan. Term al-Fata> merupakan term yang menunjukkan pada 
keadaan, sifat yang melekat pada seseorang yang umurnya berusia muda, namun 
tidak menutup kemungkinan keberadaannya pada usia tua, sifat atau criteria tersebut 
boleh jadi ada pada pemuda dan boleh jadi tidak ada. 
Term al-walad lebih menunjukkan sebagai wujud sesuatu yang dilahirkan dan 
lebih bersifat fisis. Sedangkan term al-ibn sebagai anak manusia lebih menunjukkan 
pada proses pembentukan dan penyusunannya baik ketika berada dalam kandungan 
maupun setelah lahir. Ia juga cenderung bersifat fisis, sama seperti term al-walad, 
namun lebih menekankan pada proses pembentukan dan penyempurnaan wujud 
fisiknya. Term ini juga digunakan untuk menyatakan adanya hubungan nasab antara 
anak dan orang tuanya, meskipun anak itu sudah berusia dewasa, atau bahkan telah 
berusia lanjut. 
Sedangkan term al-Gula>m, merupakan anak manusia, dimana kepadanya 
orang tuannya menaruh harapan akan sebuah cita-cita dan keinginan begitu pula 
terkandung di dalamnya sebuah kekhawatiran. Makna al-gula>m yang berkaitan 
dengan “gejolak keinginan” mirip dengan makna al-yabab yang berarti “berkobar”. 
Keduannya memiliki kesamaan pada aspek biologis  dan kejiwaan, namun term al-
syabab memiliki cakupan yang lebih umum dibanding dengan term al-gula>m pada 
aspek nonfisik. Sedangkan pada aspek fisik, term al-gula>m kadang digunakan untuk 
anak usia yang masih sangat muda (anak-anak), sedangkan term al-syabab tidak 
                                                 
42Al-Shan’a>ni, subul al-Sala>m, diterjemahkan oleh Abu Bakar Muhammad dengan judul 
terjemah subulussalam III, Cet. I, (Surabaya: al-Ikhlas, 1995), h. 393-394. 
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digunakan untuk usia sangat muda seperti anak-anak. Term al-syabab pada makna 
“sesuatu yang berkobar” tidak hanya terkait pada nafsu birahi/seks, tetapi juga 
“berkobar” dalam keinginan pada aspek-aspek lain seperti dalam hal cita-cita. Jadi 
term al-syabab lebih menunjukkan pemuda yang memiliki semangat yang berkobar 
dalam segala hal. 
5. al-Fata> 
Term al-Fata> dalam al-Qur’an, dilihat dari segi bentuknya, muncul dalam 
beberapa kata jadian (isytiqaq), yaitu; fi’il mudhari’ (kalimah yang menunjukkan arti 
pekerjaan dalam waktu sekarang (sedang/akan datang) yaitu yufti>kum, tastaftiya>n, 
dan yastaftu>naka, fi’il amar (kalimah yang menunjukkan arti perintah melakukan 
pekerjaan 43 ) yaitu aftina>, aftu>ni, dan fastaftihim, fi’il na>hi (kalimah yang 
menunjukkan arti mencegah atau melarang melakukan pekerjaan) yaitu la> tastafti, 
dan dalam bentuk ism sebanyak 7 kali yaitu fata>, lifata>hu, fata>ha, fataya>n, al-fityah, 
lifitya>nihi> dan fataya>tikum.44 
Istilah “dewasa” penulis temukan dalam al-Qur’an dengan ungkapan yang 
berbeda-beda45, diantaranya  لاهك , حاكنلا اوغلب dan ه دشا غلب . Namun demikian, maksud 
dari hal tersebut dapat dipahami walaupun dengan pemakaian istilah yang berbeda. 
Dalam penelitian penulis, yang berkaitan dengan lafaz دشا ه  غلب  ditemukan 
dalam al-Qur`an dalam beberapa surat, antara lain; Q.S. al-Qas{as{/28: 14, Q.S. al-
Isra/17: 34, Q.S. Yu>suf/12: 22, Q.S. al-An‘a>m/6: 152, Q.S. Gafir ayat 67, Q.S. al-
Ahqaf/46: 15, Q.S. al-Kahfi/18: 82, dan Q.S. al-Hajj/22: 5. 
                                                 
43 Muhammad ma’shum bin Ali, al-Muyassarah al-Imdadiyyah fi> Syarh wa Baya>n al-
Amtsilah al-Tasyri>fiyyah (Jombang: Da>r al-Ami>n, t.th), h 3-4. 
44Muhammad Fua>d Abd. Al-Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfazh al-Qur’an al-Kari>m, 
Cet. IV, (Beirut Da>r al-Fikr, 1418 H/1994 M), h. 650-651. 
45 Muhammad Fuad Abdul Baqi, al-Mu‘jam al-Mufahras Li@ al-Fa>z} al-Qur’a>n al-Kari@m, 
(Beiru>t: Da>r al-Hadis\, 1987), h. 98  
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Sedangkan lafaz اوغلب حاكنلا   hanya penulis temukan dalam Q.S. al-Nisa/4: 6, 
dan lafaz   لاهك   penulis temukan pada Q.S. Ali@ ‘Imra>n/3: 46 dan Q.S. al-Ma>’idah/5: 
110. 
Dalam hal ini, penulis akan menjelaskan dengan Metode Tematik (Metode 
Maud{u>’i) yaitu dengan menghimpun ayat-ayat yang berkenaan dengan persoalan 
tersebut dan menyusun ayat sesuai dengan urutan-urutannya, dengan memahami 
sebab turunnya (Asba>b al-Nuzu>l)46, melihat muna>sabah47 ayat-ayat tersebut dalam 
masing-masing suratnya, serta membahas ayat-ayat tersebut secara seksama, dan 
mencari hadis-hadis yang dianggap relevan dengan persoalan-persoalan yang sedang 
dibahas. 
C. Ciri- ciri Kedewasaan 
1. Dewasa secara Fiqih  
Dalam ilmu fikih, dewasa berarti memasuki usia mukallaf lalu kemudian 
sempurna secara fikiran, matang secara perasaan dan matang secara karakter 
(kepribadian).48 Menurut pendapat para ulama’, bahwa seorang anak menjadi balig 
ialah bila ia mencapai usia lima belas tahun, atau ia mengeluarkan air mani dalam 
                                                 
46 Sebagaimana di ketahui bahwa kebanyakan surah dan ayat al-Qur`an yang diturunkan 
sesuai dengan peristiwa yang melatarbelakanginya. Hal ini yang di maksud dengan asba>b al-nuzu>l. 
Namun dari beberapa ayat yang ada, tidak semuanya mempunyai asba>b al-nuzu>l, begitu juga tidak 
semua (dari sekian banyak) asba>b al-nuzu>l melalui periwayatan shah}i@h}. Dalam hal ini, jika terdapat 
asba>b al-nuzu>l, maka dalam proses penafsirannya harus mengurutkan ayat demi ayat berdasarkan 
urutan nuzu>l-nya. Namun, hal ini terkadang sulit dilakukan karena tidak semua asba>b al-nuzu>l yang 
ada, terdapat penjelasan tentang beberapa urutannya. M. H. Thabathabai, Mengungkap Rahasia al-
Qur’a>n, (terj), (cet. 11; Bandung :Mizan, 1998), h. 121       
47 Muna>sabah  (korelasi) menurut bahasa berarti kedekatan, sedangkan menurut istilah, 
Muna>sabah  adalah hubungan antar satu kalimat dengan kalimat lain dalam satu ayat, antar ayat 
dengan ayat yang lain (dalam satu surah maupun beberapa surah) atau antara satu surah dengan surah 
yang lain yang memiliki kesamaan topik. Pengetahuan tentang Muna>sabah  ini sangat bermanfaat 
dalam memahami keserasian antar makna, mukjizat al-Qur`an secara retorik, keteraturan susunan 
kalimatnya dan keindahan gaya bahasanya. Manna` Khalil Al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu al-Qur`an, 
(Penerjemah; Mudzakir AS, Litera Antar Nusa, 223) h. 138 
48Journal, Dewasa, diakses pada tanggal 14 Juni  2014, dari http://orangmuda9.multiply.com  
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mimpinya.49 Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh A’isyah r.a. dan beberapa 
Sahabat, Rasulullah saw. bersabda:  
عفر ملقلا نع ةثلاث يبصلا ىتح ملتحي وا لمكتسي سمخ ةرسع ةنس نعو مئانلا حىت ظقيتسي 
نعو نونجملا ىتح قيفي 
Artinya: 
Tiga hal yang menyebabkan orang tidak di catat dosa adalah; seorang anak   
kecil sampai ia bermimpi jima`, genap berusia lima belas tahun, orang yang 
tidur sampai ia bangun, dan orang yang gila sampai ia sembuh  
 Menurut Anwar Harjono, ukuran masa aqil balig adalah antara usia 15 tahun, 
dan masa ini secepat-secpatnya adalah usia 12 tahun bagi laki-laki dan uisa 9 tahun 
bagi perempuan.50     
Jadi, batasan dewasa di dalam fiqih adalah balig, serta kemampuan dirinya 
secara sadar untuk mengendalikan dirinya untuk mulai berdiri sendiri. 
2. Dewasa secara Psikologi 
Kedewasaan tidak hanya di tinjau dari aspek fiqih dan hukum saja, melainkan 
kedewasaan ini erat sekali kaitannya dengan ilmu psikologi. Psikologi adalah ilmu 
yang mempelajari tentang kejiwaan manusia baik secara fisik maupun secara mental, 
sehingga menurut penulis ilmu psikologi sangat berkaitan dengan tema kedewasaan 
yang pembahasannya mengenai pertumbuhan manusia dari usia anak-anak sampai 
akhirnya dewasa. 
Menurut G.W. Allport seorang ahli psikologi perkembangan, mengatakan 
bahwa masa ketika remaja adalah suatu masa transisi dari periode anak ke dewasa. 
Pengertian kedewasaan menurut Allport terbagi kepada beberapa definisi.51  
                                                 
49Ibn Kas\i>r,  al-Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az}i@m, Juz II (Beiru>t: Riya>d): Da>r al-Sala>m, t.t.), h. 254. 
50Anwar Harjono, Hukum Islam, Keluasan dan Keadilan, (Jakarta. PT. Bulan Bintang. 1987), 
h. 222    
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Pertama, dewasa adalah “pemekaran (Extension of self)” dari diri sendiri. 
Menurutnya, hal ini berarti seseorang mampu untuk menganggap orang lain sebagai 
bagian dari dirinya. Contoh yang paling mudah adalah tumbuhnya perasaan “cinta”. 
Orang dewasa yang mencintai biasanya diikuti dengan berkurangnya perasaan 
egoisme. Jadi apabila kita sudah beristri tapi salah satu masih menunjukkan egoisme 
dan memikirkan diri sendiri itu artinya kita belum bisa disebut mencintai apalagi 
dikatakan dewasa (mature personality). 
Kedua, Menjadi dewasa berarti mampu untuk melihat diri sendiri secara 
objektif (Self Objectification). Pengertiannya adalah ketika kita bisa “mengaca” 
melihat kepribadian kita sendiri. Dalam hal ini kedewasaan berarti tidak marah 
ketika menerima kritik, dan justru kritik itu menjadi sarana untuk instropeksi diri, 
melihat kesalahan-kesalahan yang ada pada diri sendiri. Sebagai contoh Pernahkah 
kita melihat kaos oblong yang dibagian punggung ada tulisan “silakan mengaca” dan 
diatasnya ada cermin yang bergambarkan seekor monyet ? Nah, apakah kita itu 
“monyet” yang mudah marah dan hanya memikirkan diri sendiri atau seorang 
manusia dewasa yang mampu lebih bijak menghadapi orang lain. 
Ketiga, Seorang yang dewasa itu memiliki falsafah hidup tertentu (Unifying 
Philosophy of Life), biasanya hal ini berhubungan dengan etika atau agama. 
Sederhananya orang yang sudah dewasa dia itu tahu aturan, tidak berbuat seenaknya 
sendiri atau bertindak hanya untuk kepuasan sesaat. Dengan memiliki tujuan hidup 
atau cita-cita yang jelas diikuti dengan ketegasan untuk mencapainya dalam perilaku 
sehari-hari, misalnya dengan tidak mudah terpengaruh ajakan rekan yang bersifat 
merusak, otoriter, anarkis, atau korupsi maka kita akan paham bahwa kepuasan yang 
didapat dari perbuatan itu hanya sesaat dan bisa merusak diri sendiri. 
Pada dasarnya, ternyata tidak banyak orang yang benar-benar mampu untuk 
menjadi dewasa secara penuh (sempurna). Semua orang dalam hidupnya terus 
                                                                                                                                           
51Dewasa berarti., Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas diakses pada tanggal 14 
Juni 2014 dari http://www.Pallawamaya.blogspot.com 
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mengalami perkembangan menjadi lebih tua, namun lebih tua tidak berbanding lurus 
dengan menjadi lebih dewasa. Justru sebaliknya terkadang bagi sebagian orang 
semakin tua seseorang malah semakin kelihatan sifat kekanakannya. Tidak heran 
jika melihat realita di zaman sekarang ini ketika narkoba juga banyak dinikmati oleh 
orang-orang yang sudah “tua”, kekerasan dan kerusuhan terjadi dimana-mana, serta 
korupsi merajalela di setiap instansi atau perusahaan. 
Seorang Psikolog bernama Marc dan Angel mengemukakan bahwa 
kedewasaan seseorang bukanlah terletak pada ukuran usianya saja, tetapi juga pada 
sejauh mana tingkat  kematangan emosional yang dimilikinya. Berikut ini 
pemikirannya tentang ciri-ciri atau karakteristik kedewasaan seseorang yang 
sesungguhnya  dilihat dari kematangan emosionalnya.52 
1. Tumbuhnya kesadaran bahwa kematangan bukanlah  suatu keadaan tetapi 
merupakan sebuah proses berkelanjutan dan secara terus menerus berupaya 
melakukan perbaikan dan peningkatan diri. 
2. Memiliki kemampuan mengelola diri  dari perasaan cemburu dan iri hati. 
3. Memiliki kemampuan untuk mendengarkan dan mengevaluasi dari sudut 
pandang orang lain. 
4. Memiliki kemampuan memelihara kesabaran dan fleksibilitas dalam 
kehidupan sehari-hari. 
5. Memiliki kemampuan menerima fakta bahwa seseorang tidak selamanya 
dapat menjadi pemenang dan mau belajar dari berbagai kesalahan dan 
kekeliruan atas berbagai hasil yang telah dicapai. 
6. Tidak berusaha menganalisis  secara berlebihan atas hasil-hasil negatif yang 
diperolehnya, tetapi justru dapat memandangnya sebagai hal yang 
positif  tentang keberadaan dirinya. 
                                                 
52Kematangan Emosional, Sumber dan terjemahan bebas diakses pada tanggal 15 Juli 2014 
dari http://www.marcandangel.com/2007/08/17/what-is-adulthood-20-defining-characteristics-of-a-
true-adult 
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7. Memiliki kemampuan membedakan antara pengambilan keputusan rasional 
dengan dorongan emosionalnya (emotional impulse). 
8. Memahami bahwa tidak akan ada kecakapan atau kemampuan tanpa 
adanya  tindakan persiapan. 
9. Memiliki kemampuan mengelola kesabaran dan kemarahan. 
10. Memiliki kemampuan menjaga perasaan orang lain dalam benaknya dan 
berusaha  membatasi sikap egois. 
11. Memiliki kemampuan membedakan antara kebutuhan (needs) dengan 
keinginan (wants). 
12. Memiliki kemampuan menampilkan keyakinan diri tanpa menunjukkan sikap 
arogan (sombong). 
13. Memiliki kemampuan mengatasi setiap tekanan (pressure) dengan penuh 
kesabaran. 
14. Berusaha memperoleh kepemilikan  (ownership) dan bertanggungjawab atas 
setiap tindakan pribadi. 
15. Mengelola ketakutan diri (manages personal fears) 
16. Dapat melihat berbagai “bayangan abu-abu”  diantara ekstrem hitam dan 
putih dalam setiap situasi. 
17. Memiliki kemampuan menerima umpan balik negatif sebagai alat untuk 
perbaikan diri. 
18. Memiliki kesadaran akan ketidakamanan  diri dan harga diri. 
19. Memiliki kemampuan memisahkan perasaan cinta dengan birahi  sesaat. 
20. Memahami bahwa komunikasi terbuka adalah kunci kemajuan. 
Berdasarkan uraian di atas, pengertian kedewasaan dalam aspek psikologi ini, 
lebih pada pengembangan diri baik secara mental maupun emosional serta 
pengembangan sikap dalam pergaulan sosial, sehingga seseorang apabila sudah 
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mencapai usia dewasa harus melakukan perbaikan-perbaikan pada diri sendiri 
maupun kepada orang lain.  
Dalam periodesasi perkembangan, para ahli bermacam macam pendapat, 
yang pada garis besarnya dapat dikelompokkan  menjadi 3 pandangan yaitu:53 
1. Periodisasi perkembangan berdasarkan pandangan Biologis 
a. Pembagian Atistoteles  
1) Facse anak kecil (0,0-7,0 tahun) 
2) Fase kanak-kanak (7,0-14 tahun) 
3) Fase remaja atau puber (14-21 tahun) 
b. Pembagian Kretschmer 
1) Fase Fullungs-Periode I (0,0-3,0 tahun) 
2) Fase Streckungs-periode  I (3,0-7,0 tahun) 
3) Fase Fullung- periode  II (7,0-13 tahun) 
4) Fase Streckungs-periode  II (13-20 tahun) 
c. Pembagian Simund Freud  
1) Fase oral (0,0-10 tahun) 
2) Fase anal (1,0-3,0 tahun) 
3) Fase Falis (3,0-5,0 tahun) 
4) Fase latent (5,0-12 atau 13 tahun) 
5) Fase pubertas (12 /13 -20 tahun) 
6) Fase genital (20 tahun keatas) 
d. Pembagian Karlotte Buhler 
1) Fase I, dari umur 0,0 tahun sampai umur 1,0 tahun, fase gerak aku ke dunia 
luar 
                                                 
53 Drs. H. Sudirman Sommeng, M.Sos.I, Psikologi Umum dan Perkembangan, Samata, 1 
Nopember 200. 
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2) Fase II, dari umur 1,0 tahun sampai 4,0 tahun, fase luasnya hubungan dengan 
benda-benda sekitar. 
3) Fase III, dari umur 4,0 tahun sampai 8,0 tahun, fase hubungan pribadi dengan 
lingkungan social, sadar akan kerja dan tugas  
4) Fase IV, dari umur 8,0 tahun sampai 13 tahun fase memuncaknya minta 
kepada hal-hal objektif. 
5) Fase V, dari umur 13 tahun sampai 19 tahun, merupakan fase kematangan 
atau penemuan diri pribadi  
e. Pembagian menurut kkonsep yang ditemukan dalam al-Qur’an QS. al-
Mu’min/40: 67, QS al-Hajj/22: 5, QS. al-Mu’minun/23 :12-15 dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1) Fase dalam kandungan  
2) Fase kanak-kanak 
3) Fase kuat (jasmani dan rohani) 
4) Fase Tua sampai meninggal dunia 
 
2. Periodisasi berdasarkan pandangan didaktis 
a. Pembagian Johan Amos Comenius 
1) Fase Scola Materna (0,0-6,0 tahun) 
2) Fase Scola Fernacula (6,0-12 tahun) 
3) Fase Scola Latina (12-18 tahun) 
4) Fase Academia (18-24 tahun) 
b. Pembagian J.J. Rousseau 
1) Fase I dari umur 0,0 tahun sampai 2,0 tahun adalah masa asuhan  
2) Fase II dari umur 2,0 tahun sampai 12 tahun adalah masa pendidikan jasmani 
dan latihan panca indra  
3) Fase III dari umur 12 tahun sampai 15 tahun merupakan masa pendidikan 
akal. 
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4) Fase IV dari umur 15 tahun sampai 20 tahun, merupakan masa pendidikan 
watak dan pendidikan keagamaan  
c. Pembagian Menurut Undang-Undang Pendidikan Nasional 
1) Pendidikan tingkat kanak-kanak (usia sampai 6,0 tahun) 
2) Pedidikan dasar (usia kurang lebih 6,0-15 tahun) 
3) Pendidikan menengah (usia kurang lebih 15-18 tahun) 
4) Pendidikan tinggi (usia kurang lebih 18-24 tahun) 
 
3. Periodisasi berdasarkan psikologis 
a. Pembagian Osweald Kroha 
1) Trotz-periode I, anak mengalami masa krisis pertama ketika ia berusia 3,0 
sampai 5,0 tahun, 
2) Trutz-periode II, anak mengalami masa krisis yang kedua ketika ia berusia 11 
sampai 12 tahun 
3) Trutz-periode III terjadi pada akhir usia remaja dan lebih tepat disebut 
dengan masa kematangan dari pada masa krisis  
b. Pembagian Konstamm 
1) Periode vital (0,0-1 tahun), disebut juga masa menyusui 
2) Periode estesis (1,0-6,0 tahun), disebut juga masa pencoba dan masa bermain  
3) Periode intelektual (6,0-12 tahun), disebut jiga masa sekolah 
4) Periode social (12-21 tahun), disebut juga masa pemuda dan adolescence 
5) Periode manusia matang (21 tahun ke atas) 
c. Pembagian Robert J. Haviggrust 
1) Invancy dan Early Childhood (masa bayi dan anak kecil) usia 0,0 sampai 6,0 
tahun  
2) Middle Childhood (masa sekolah) usia 6,0 samapai 12 tahun  
3) Adolescence (masa remaja), usia 12-18 tahun 
4) Early Adolthood (masa dewasa awal), usia 18 sampai 30 tahun 
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5) Middle Age (masa stengah baya), usia 30- 50 tahun  
6) Old Age (masa tua) usia 50 tahun ke atas  
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BAB III 
EKSISTENSI KEDEWASAAN DALAM AL-QUR’AN 
 
A. Ukuran Kedewasaan menurut al-Qur’an 
Kedewasaan seseorang dapat diukur dari tanda-tanda yang muncul pada 
dirinya, sebagaimana yang telah di uraikan pada pengertian dewasa di atas bahwa 
ciri-ciri kedewasaan itu di mulai dari balig; keluar air mani atau sudah bermimpi 
jima` bagi laki-laki dan menstruasi bagi perempuan, sudah berusia 16 tahun ke atas 
secara hukum atau sudah menikah, dan mampu mengendalikan dirinya secara sadar 
untuk bertanggungjawab atas segala tindakan dan prilakunya. 
 Perkembangan kehidupan manusia tentunya banyak melalui masa-masa 
tertentu. Dari masa kanak-kanak, remaja, dewasa dan tua. Masa remaja merupakan 
masa peralihan dari masa kanak-kanak, di mana sifat dan kondisinya seorang laki-
laki maupun perempuan mengalami perubahan. Masa remaja disebut juga masa aqil 
balig, dimana pada masa tersebut mulai terlihat perbedaan antara laki-laki dan 
perempuan. Tanda-tanda keremajaan atau aqil balig itu adalah :  
1. Datangnya masa haid bagi wanita, 
2. Bermimpi senggama bagi laki-laki, 
3. Berubahnya suaral 
4. Tumbuhnya bulu ketiak dan kemaluan.1       
Pada masa ini, seorang anak mulai merubah sifat, sikap dan pola fikirannya. 
Biasanya anak tersebut menjadi pemalu dan lebih rajin merawat diri, sedangkan pola 
pikirnya menjadi semakin jelas, sehingga anak lebih memahami keadaan diri sendiri, 
ia mulai kritis dan mampu mengambil sintesa antara dunia luar dan dunia intern 
(dunia bathiniyyah sendiri). Secara obyektif anak muda kini mengaitkan dirinya 
                                                 
1Helmi karim, Problematika Hukum Islam Kontemporer, (Jakarta. PT. Bulan Firdaus. t.t), h. 
222. 
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sendiri dengan dunia luar, secara tegas ia berusaha mengarahkan hidupnya dan 
berupaya memberikan isi bagi kehidupannya, ia berusaha memberi bentuk pada diri 
sendiri dan mencoba mendidik diri sendiri. Maka sampailah ia pada batas 
kedewasaannya. 
Setelah di lihat dari aspek usia, selanjutnya ukuran kedewasaan bisa di lihat 
dari prilaku seseorang secara lahiriyah maupun batiniyahnya, yaitu; bekerja dengan 
energik, tidak mudah mneyerah ketika mengalami kesulitan, berani menghadapi 
halangan dan rintanganm memiliki cita-cita yang kuat dan selalu optimis bahwa 
segala sesuatu dapat di rubah. Sikap dan prilaku ini adalah proses dalam mengukur 
kedewasaan seseorang.  
Ukuran kedewasaan selanjutnya adalah, telah menikah. Orang yang sudah 
menikah di tuntut untuk mandiri dan bertanggungjawab dalam segala hal, karena 
orang yang telah menikah tidak lagi bergantung kepada orang tua atau walinya. Di 
antaranya, bertanggungjawab atas istri dan anaknya untuk selalu memberikan nafkah 
dan menyekolahkan anak, sebagaimana Rasulullah Saw bersabda: 
 نمو جوزتيلف ةءابلا مكنم عاطتسا نم بابشلا رشعم اي ملس و هيلع للها ىلص بينلا انل لاق
اب هيلعف عطتسي لمءاجو هل هنإف موصل 
Artinya: 
Dari Abu Mas‘u>d r.a. berkata, telah berkata Rasulullah saw. “Hai Pemuda” 
sekalian, barangsiapa yang mampu di antara kamu serta berkeinginan hendak 
kawin, hendaklah. 
ah dia kawin karena sesungguhnya perkawinan itu akan memejamkan 
matanya terhadap orang yang tidak halal dilihatnya, dan akan memeliharanya dari 
godaan syahwat. Dan barang siapa yang tidak mampu kawin hendaklah ia berpuasa, 
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karena dengan berpuasa hawa nafsunya terhadap wanita akan berkurang (HR. 
Jama’ah Ahli Hadis).2 
Orang yang telah dewasa, khususnya bagi mereka yang sudah mencapai 
puncak usia dewasa yakni usia empat puluh tahun, biasanya mulai menampakkan 
tanda-tanda penuaan pada rambut kepala dan jenggotnya bagi laki-laki yaitu mulai 
memutihnya rambut (tumbuh uban) dan jenggot tersebut, bahkan tanda-tanda ini 
terkadang muncul sebelum usia empat puluh tahun.3   
B. Faktor- faktor yang mempengaruhi Kedewasaan menurut al-Qur’an 
Kesempurnaan kedewasaan seseorang bisa terjadi secara cepat atau lambat 
tergantung faktor-faktor yang mempengaruhi kedewasaaan seseorang tersebut, 
karena jika di lihat realita sekarang ini terkadang ada orang yang secara usia dan 
fisik sudah dewasa tapi secara tingkah laku dan pola fikir masih seperti anak-anak, 
bahkan ada juga yang sebaliknya; seorang anak yang baru dikatakan dewasa secara 
usia, dan belum dewasa secara fisik, tetapi secara mental dan tingkah laku sudah 
seperti orang dewasa yang sempurna. Oleh karena itu, kejadian seperti ini 
disebabkan oleh faktor-faktor yang menyebabkan hal tersebut terjadi. 
Semakin bertambahnya usia seseorang, tidak menjamin bahwa dia semakin 
dewasa. Karena kedewasaan seseorang tidak ditentukan oleh usia, tapi bagaimana 
cara dia memandang hidupnya, bagaimana dia mengasah karakternya setiap hari 
sehingga menjadi seseorang yang memiliki karakter yang mantap, bagaimana dia 
menyelesaikan masalahnya dengan kepala dingin, bagaimana caranya mengambil 
setiap keputusan yang tepat dan setiap kesempatan yang ada dalam hidupnya.  
                                                 
2Try, Hamir Thohari Ibnu M. Dailimi, Bulughul Marām (Jakarta ; al-Birr Press, 2009) h. 339  
3Muhammad Musa. Syarif, Gemilang di Usia 40,  (Cet.1; Jakarta: Penerbit Grafindo 2007), 
h. 41 
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Ada beberapa faktor yang mempengaruhi mereka untuk memasuki masa 
kedewasaan, antara lain : 
1. Seseorang akan bertambah dewasa ketika dia berhadapan dengan masalah 
hidup yang dia hadapi, 
2. Orang-orang di sekitarnya yang akan mengasah karakternya,  
3. Kegagalan yang pernah dia alami. 
Tiga hal tersebut adalah faktor pemicu yang utama, yang membuat seseorang 
bertambah dewasa. berdasarkan pengalaman hidup, seseorang pasti pernah 
mengalami kesalahan dan kegagalan, oleh karenanya pengalaman itu sangat 
mempengaruhi perubahan dan pembaharuan kehidupan seseorang ketika mencapai 
usia-usia dewasa sempurna untuk mendapatkan kembali kesempatan yang pernah 
terlewatkan dan mampu menghadapi sisa hidupnya dengan penuh semangat dan 
optimis. 
Namun tiga faktor tersebut di atas juga belum menjamin seratus persen akan 
menambah kedewasaan seseorang. Semuanya kembali kepada pribadi masing-
masing. Bagaimana cara menyikapinya. Menyikapi setiap masalah yang ada. 
Masalah yang ada dalam hidup tidak akan membuat bertambah dewasa, jika tidak 
pernah mengambil hikmat yang ada di balik setiap masalah yang ada. Begitu juga 
dengan orang-orang yang menyebalkan yang ada di sekitar, jika terus menghindar 
dan mengambil sikap membenci mereka, tidak akan pernah bisa menjadi dewasa. 
Dan kegagalan yang pernah dialami, tidak akan bertambah dewasa jika terpuruk 
dalam kegagalan dan tidak bangkit dalam kegagalan tersebut serta berusaha 
mencoba lagi.  
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Kedewasaan itu tidak selalu dipengaruhi oleh faktor usia, karena kedewasaan 
adalah suatu pilihan. Tumbuh kembang merupakan hasil interaksi banyak faktor.4 
Kedewasaan dapat digolongkan menjadi beberpa faktor, di antaranya: faktor internal 
& faktor eksternal (lingkungan); genetik, perbedaan ras atau golongan, etnik, 
bangsa, keluarga, umur, jenis kelamin, kelainan dan kromosom. 
Kedewasaan juga erat kaitannya dipengaruhi oleh zaman modern. Karena 
tantangan dan kebutuhan di zaman modern relatif lebih berat, seperti biaya hidup 
yang semakin tinggi menuntut manusia untuk bekerja keras untuk mewujudkan 
kemaslahatan dan tanggungjawab sosial yang semestinya dilakukan pada lazimnya 
orang-orang dewasa. 
C. Tanggung Jawab kedewasaan menurut al-Quran 
Beberapa hal yang dilakukan bagi mereka yang telah memasuki puncak usia 
kedewasaan antara lain, memperbaharui diri dari aspek kehidupan. Melalui 
perubahan diri untuk memperbaiki hidupnya dengan segenap potensi dan 
kemampuan yang terpendam serta dalam waktu dan kemampuan yang serba terbatas 
ini, ia masih dapat merekonstruksi hidupnya. Muhammad al-Ghazali berkata 
“alangkah hebatnya jika manusia mau menata kembali dirinya dari waktu kewaktu, 
mau mengoreksi semua aspek dirinya agar dapat mengetahui kekurangan dan 
kelemahan pribadinya, mau menyusun strategi jangka pendek dan jangka panjang 
agar terlepas dari semua kekurangan yang melemahkannya ini”.5 
Apabila seseorang terlambat mengambil sikap perubahan diri secara total ini, 
maka sebaiknya ia segera melakukannya karena tidak ada ruang untuk bertindak 
lamban. Perjalanan waktu telah memberikan bekal kepada semua anak manusia 
untuk melakukan hal-hal positif, sehingga tidak mungkin ada satu posisi tertentu 
                                                 
4http://ilmudokter-aurora.blogspot.com  
5Muhammad al-Ghazali, Jaddid Hayatak, h. 12-13  
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yang memberikan kekuatan untuk menapakinya semua harus diusahakan sendiri 
dengan bekal yang telah diterima. 
Perbaikan diri sangat diperlukan karena hanya dengan inilah seseorang dapat 
memperoleh kembali kesempatan yang telah lewat dan melakukan hal penting yang 
bermanfaat bagi masyarakatnya dan dalam hidupnya yang akan datang. Beberapa 
aspek yang diperlukan dalam perbaikan diri tersebut adalah : 
1) Pembaharuan aspek keimanan dan keagamaan  
Pembaharuan dalam aspek keimanan merupakan pilar pembaruan yang paling 
penting, pengaruhnya paling baik, dan dampaknya paling mulia. Alangkah baiknya 
jika interaksi antara seseorang dengan Tuhannya berlangsung dengan sangat 
harmonis. 
Menurut Jalaluddin, gambaran dan cerminan tingkah laku keagamaan orang 
dewasa dapat pula di lihat dari sikap keagamaanya yang memiliki ciri-ciri antara 
lain: 
a. Menerima kebenaran agama berdasarkan pertimbangan pemikiran yang matang, 
bukan secara ikut-ikutan. 
b. Bersifat cenderung realistis, sehingga norma-norma agama lebih banyak 
diaplikasikan dalam sikap dan tingkah laku. 
c. Bersikap positif thingking terhadap ajaran dan norma-norma agama dan 
berusaha mempelajari dan pemahaman agama. 
d. Tingkat ketaatan agama, berdasarkan atas pertimbangan dan tanggungjawab diri 
sehingga sikap keberagamaan merupakan realisasi diri dari sikap hidup. 
e. Bersikap yang lebih terbuka dan wawasan yang lebih luas. 
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f. Bersikap lebih kritis terhadap materi ajaran agama sehingga kemantapan 
beragama selain didasarkan atas pertimbangan pikiran juga didasarkan atas 
pertimbangan hati nurani. 
g. Sikap keberagaman cenderung mengarah kepada tipe-tipe kepribadian masing-
masing, sehingga terikat adanya pengaruh kepribadian dalam menerima, 
memahami, serta melaksanakan ajaran agama yang di yakininya. 
h. Terlihat hubungan antara sikap keberagamaan dengan kehidupan sosial, 
sehingga perhatian terhadap kepentigan organisasi sosial keagamaan sudah 
berkembang. 6 
2) Pembaruan aspek moral 
Pembaruan dalam aspek moral sangat diperlukan dan termasuk pembaruan 
yang memang pantas dilakukan, terutama bagi orang-orang yang memliki moral 
tercela, tidak pandai bersyukur, atau memliki watak yang buruk. 
Pembaruan dalam aspek ini juga termasuk pilar pembaruan diri yang benar-
benar dapat dirasakan secara empiris, penuh kesan, dan memungkinkan seseorang 
melakukan hal yang besar dalam hidupnya. Hal ini tidak lain karena mayoritas orang 
berasumsi bahwa dirinya tidak dapat merubah sifat, watak, dan kebiasaan yang biasa 
ia lakukan terus-menerus dari usia mudanya sampai usia dewasa. 
3) Pembaruan Dakwah 
Sebagian orang ada yang telah melewati usia kedewasaan, namun dia sama 
sekali belum pernah melibatkan diri dalam aktivitas dakwah secara riil di lapangan. 
Tidak dipungkiri bahwa melatih skill berdakwah bukanlah hal yang mudah bagi 
orang yang telah melewati usia dewasa, tetapi ini tidak berarti ia sama sekali tidak 
bisa berdakwah. 
                                                 
6 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2005), h. iiv.  
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Nabi kita yang paling mulia sekalipun harus merahasiakan dakwahnya ketika 
telah berusia empat puluh tahun. Beliau baru menyampaikan dakwah secara terang-
terangan kepada para pemuka masyarakat ktika berusia empat puluh tiga tahun, 
Rasulullah menjadi juru dakwah yang paling hebat. Dengan dasar ini, orang yang 
telah melewati usia empat puluh tahun harus memperbarui hidupnya dengan 
melibatkan diri secara kontinyu dalam aktvitas dakwah di jalan Allah swt.  
4) Pembaruan Intelektual 
Orang yang memiliki intelektualitas yang lemah mencoba membuka diri 
untuk menguatkan dan meningkatkan kebudayaannya serta merefleksi apa yang 
telah ia peroleh pada masa-masa yang lalu. 
Pembaruan dalam aspek intelektual akan membuat seseorang mendapatkan 
motivasi internal yang sangat ia butuhkan pada usia empat puluh tahun ini. Ada 
sejumlah pilihan yang ditentukan untuk mencapai pembaruan aspek kebudayaan 
seperti yang diharapkan.   
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BAB IV 
PENAFSIRAN ULAMA TAFSIR TENTANG TEMA KEDEWASAAN  
DALAM AL-QUR’AN 
 
A. Ayat-ayat tentang Tema Kedewasaan dalam al-Qur’an 
 Berdasarkan penelitian penulis, ditemukan ayat-ayat tentang terma 
kedewasaan menurut tempat turunnya ayat dalam al-Qur’an, diantaranya sebagai 
berikut : 
 
        No Q.S. Ayat Pokok Pembahasan Makiyyah/Madaniyah 
     1. Q.S al-Qas{as{/28: 14 
Kematangan 
mental 
Nabi Musa ketika 
cukup umur (dewasa) 
dan sempurna akalnya, 
yang diberikan Allah 
kepadanya hikmah 
(kenabian) dan 
pengetahuan 
 
 
 
Makiyyah 
     2. Q.S. al-Isra >’/17: 34 
Harta  
 
Larangan mendekati 
harta anak yatim, 
kecuali dengan cara 
yang lebih baik 
(bermanfaat) sampai ia 
dewasa 
 
 
Makiyyah 
     3. Q.S. Yu>suf/12: 22 
Kematangan 
mental 
Nabi Yusuf yang 
diberikan hikmah dan 
ilmu oleh Allah ketika 
mencapai usia dewasa 
 
Makiyyah 
     4. Q.S.al- Larangan mendekati  
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An‘a>m/6:152 
Harta  
harta anak yatim, 
kecuali dengan cara 
yang lebih bermanfaat 
hingga sampai ia 
dewasa 
 
Makiyyah 
    5. Q.S.Gafir/ : 67 
Fisik  
Proses penciptaan 
manusia, mulai dari 
setetes air mani sesudah 
itu dari segumpal darah, 
kemudian dilahirkannya 
sebagai seorang anak, 
kemudian (kamu 
dibiarkan hidup) supaya 
kamu sampai kepada 
masa (dewasa) 
 
 
 
 
Makiyyah 
     6. Q.S.al-Ahqaf/46: 
15 
Fisik  
Doa seorang anak untuk 
kedua orang tua ketika 
mencapai usia dewasa 
 
Makiyyah 
    7. 
 
Q.S. al-Kahfi/18: 
82 
Harta  
Perintah mengeluarkan 
simpanan harta anak 
yatim bagi seorang wali 
ketika sudah sampai 
kedewasaannya 
 
 
Makiyyah 
    8. Q.S. Ali@ ‘Imra>n/3: 
46 
Kewajiban syar’i 
Kisah Nabi Isa putera 
Maryam yang berbicara 
dengan manusia dalam 
buaian dan ketika sudah 
dewasa. Dan dia adalah 
 
 
 
Madaniyyah 
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termasuk orang-orang 
yang saleh 
 
    9. Q.S. al-Nisa>’/4: 6 
Kewajiban syar’i 
Ujian (penyelidikan) 
terhadap anak yatim 
ketika sudah cukup 
umur (dewasa) untuk 
menikah dan 
memelihara harta 
 
 
Madaniyyah 
    10. Q.S.al-H{ajj/22: 5 
Kematangan fisik 
Proses penciptaan 
manusia mulai dari 
setetes air mani sampai 
dewasa 
 
Madaniyyah 
    11 
 
 
 
 
 
 
Q.S.al-Ma>’idah/5: 
10 
Kematangan fisik  
Kisah Nabi Isa putera 
Maryam yang berbicara 
dengan manusia ketika 
dalam buaian serta 
Mukjizat yang Allah 
berikan kepada Nabi Isa 
a.s. 
 
 
 
Madaniyyah 
 
Kandungan ayat Makiyyah: 
1) Kematangan mental 
2) Harta (batas perlakukan terhadap anak yatim) 
3) Kematangan fisik 
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Kandungan ayat Madaniyyah 
1) Kewajiban syar’i 
2) Kematangan fisik 
B. Analisis Ayat-ayat tentang Tema Kedewasaan dalam al-Qur’an Berdasarkan 
lafaz   هدشأ غلب   -  اوغلب حاكنلا    -  dan لاهك    
Istilah “dewasa” penulis temukan dalam al-Qur’an dengan ungkapan yang 
berbeda-beda,1 di antaranya  لاهك , حاكنلا اوغلب dan ه دشا غلب . Namun demikian, maksud 
dari hal tersebut dapat dipahami walaupun dengan pemakaian istilah yang berbeda. 
Dalam penelitian penulis, yang berkaitan dengan lafaz هدشا غلب  ditemukan 
dalam al-Qur’an dalam beberapa surat, antara lain; Q.S. al-Qas}as}/28: 14, Q.S. al-
Isra>’/17: 34, Q.S. Yu>suf/12: 22, Q.S. al-An’a>m/6: 152, Q.S. Gafir ayat 67, Q.S. al-
Ahqa>f/46: 15, Q.S. al-Kahfi/18: 82, dan Q.S. al-H}ajj/22: 5. 
Sedangkan lafaz اوغلب حاكنلا   hanya penulis temukan dalam Q.S. al-Nisa >’/4: 6, 
dan lafaz   لاهك   penulis temukan pada Q.S. Ali Imran/3: 46 dan Q.S. al-Ma>’idah/5: 
110. 
Dalam hal ini, penulis akan menjelaskan dengan Metode Tematik (Metode 
Mawdhu>i) yaitu dengan menghimpun ayat-ayat yang berkenaan dengan persoalan 
tersebut dan menyusun ayat sesuai dengan urutan-urutannya, dengan memahami 
sebab turunnya (Asbab al-Nuzu>l)2, melihat Muna>sabah 3 ayat-ayat tersebut dalam 
                                                 
1Muhammad Fuad Abdul Baqi, al-Mu‘jam al-Mufahras Li@ al-Fa>z} al-Qur’a>n al-Karim, (Da>r 
al-H{adis)  
2Sebagaimana di ketahui bahwa kebanyakan surah dan ayat al-Qur`an yang diturunkan sesuai 
dengan peristiwa yang melatarbelakanginya. Hal ini yang di maksud dengan asba>b al-nuzu>l. Namun 
dari beberapa ayat yang ada, tidak semuanya mempunyai asba>b al-nuzu>l, begitu juga tidak semua 
(dari sekian banyak) asba>b al-nuzu>l melalui periwayatan shahîh. Dalam hal ini, jika terdapat asba>b al-
nuzu>l, maka dalam proses penafsirannya harus mengurutkan ayat demi ayat berdasarkan urutan nuzul-
nya. Namun, hal ini terkadang sulit dilakukan karena tidak semua asba>b al-nuzu>l yang ada, terdapat 
penjelasan tentang beberapa urutannya. Lihat M. H. Thabathabai, Mengungkap Rahasia al-Qur’an, 
(terj), (Cet. 11; Bandung: Mizan, 1998,) h. 121       
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masing-masing suratnya, serta membahas ayat-ayat tersebut secara seksama, dan 
mencari hadis-hadis yang dianggap relevan dengan persoalan-persoalan yang sedang 
dibahas. 
1. Pembahasan mengenai Ayat-ayat tentang Tema Kedewasaan dalam al-
Qur’an pada lafaz   دشا ه   غلب 
a. Q.S. al-Qas}as}/28: 14 : 
            
Terjemahnya:  
Dan setelah Musa cukup umur dan sempurna akalnya, Kami berikan kepadanya 
hikmah (kenabian) dan pengetahuan. Dan demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat baik. 
 
1) Muna>sabah  Ayat 
Ayat ini mengisahkan tentang Nabi Mu>sa a.s. dengan Firaun yang ditemukan 
pada awal surah, kemudian kisah Qa>run dengan kaum Nabi Mu>sa a.s. pada akhir 
surah.  
 Pada ayat 14 ini ditegaskan bahwa setelah dia (Nabi Musa) mencapai 
kemantapan umurnya dan sempurna jasmani rohaninya, Allah anugerahkan 
kepadanya hikmah yakni kenabian atau kearifan, ataupun amal ilmiah dan 
pengetahuan yakni ilmu amaliah. Dan demikianlah kami membalas al-Muh}sini>n, 
yakni orang-orang yang selalu berbuat baik”.4  
                                                                                                                                           
3Muna>sabah (korelasi) menurut bahasa berarti kedekatan, sedangkan menurut istilah, 
munasabah adalah hubungan antar satu kalimat dengan kalimat lain dalam satu ayat, antar ayat 
dengan ayat yang lain (dalam satu surah maupun beberapa surah) atau antara satu surah dengan surah 
yang lain yang memiliki kesamaan topik. Pengetahuan tentang munasabah ini sangat bermanfaat 
dalam memahami keserasian antar makna, mukjizat al-Qur`an secara retorik, keteraturan susunan 
kalimatnya dan keindahan gaya bahasanya. Lihat Manna>‘ Khali@l al-Qat}t}a>n, Studi Ilmu-ilmu al-Qur`an, 
(penerj; Mudzakir AS, Litera Antar Nusa, 223) h. 138 
4M. Quraisy Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, volume 10, h. 
317. 
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Kisah-kisah dalam surah al-Qa>sas ini menggambarkan bagaimana nilai harta 
berhadapan dengan nilai ilmu yang disinari oleh iman, dan yang akhirnya 
dimenangkan oleh ilmu yang disinari oleh iman sebagaimana yang akan terbaca 
dalam surah ini.5 
2) Kandungan Ayat 
Dalam tafsir al-Sya>ra>wi, lafaz   هدشأ  itu dimaknai dengan sempurna secara 
fisik, artinya masa pertumbuhan baginya itu sudah lewat, menurutnya hal ini terjadi 
pada usia antara 18 sampai 20 tahun, dan beliau menegaskan mengenai kedewasaan 
juga bagi orang yang sudah شأهد  (sempurna secara fisik) yaitu sampainya akal pada 
kematangan berfikir yang ditegaskan pada lafaz selanjutnya yaitu   ءاوتسا (istawa>) 
sebagai penguat pada lafaz sebelumnya, dimana pada tahapan ini orang diberikan 
hikmah dan wawasan ilmu yang banyak seperti halnya yang terjadi pada Nabi Yusuf 
as dan Nabi Musa as.6 
M. Qu>raish Shi>hab juga menafsirkan lafaz  هدشأ   ini dengan kesempurnaan 
kekuatan, dalam tafsirnya ada beberapa pendapat ulama yang dikutipnya berbeda 
pendapat tentang usia kesempurnaan manusia, ada ulama yang menyatakan 20 tahun 
tetapi kebanyakan juga menilai dimulai dari usia 33 tahun samapai dengan 35 
tahun.7 
Pada ayat ini jelas sebagaimana diuraikan di atas bahwa makna kedewasaan 
dalam lafaz  هدشأ   dimaknai sebagai kesempurnaan secara kekuatan (fisik), keadaan 
ini terjadi antara usia 18 tahun keatas sampai pada puncaknya di usia 40 tahun.  
                                                 
5Uraian Sayyid Quthb tentang tema surah ini, dalam Tafsi>r al-Misbah: Pesan, Kesan dan 
Keserasian al-Qur’an, volume 10, h. 300. 
6Muhammad Mutawalli al-Sya‘ra>wi, Tafsir al-Sya‘ra>wi, (Kairo: Akhbar al-Yaum, 1991)  
7M. Quraisy Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, volume 10, h. 
317. 
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b. Q.S. Al-Isrâ ayat 34 : 
                 
     
Terjemahnya:  
Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang 
lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa dan penuhilah janji; sesungguhnya 
janji itu pasti diminta pertanggungan jawabnya.  
 
1) Muna>sabah  Ayat 
Pada ayat ini menguraikan tentang larangan melakukan pelanggaran terhadap 
apa yang berkaitan erat dengan jiwa dan kehormatan manusia, sedangkan pada ayat 
yang lalu menceritakan tentang larangan perzinahan dan pembunuhan. Pada ayat ini 
ditegaskan mengenai larangan mendekati harta anak yatim kecuali dengan cara yang 
baik, yaitu dengan cara mengembangkan dan menginvestasikan harta tersebut. Allah 
Swt memerintahkan untuk memelihara harta anak yatim tersebut sampai anak yatim 
itu dewasa dan mampu mengelola hartanya sendiri. 
2) Penafsiran Ayat 
Dalam Tafsir al-Azhar karya Hamka, beliau menjelaskan makna هدشأ  dengan 
berdiri sendiri (mandiri), yaitu mampu mengelola hartanya sendiri dan mampu 
menggunakan hartanya itu dengan baik sesuai dengan kebutuhannya, sudah tahu arti 
laba dan rugi, sehingga harta tersebut tidak keluar dengan sia-sia.8 
Pada ayat ini, kedewasaan pada lafaz  هدشأ  dimaknai sebagai sifat dan sikap 
kemandirian yang tidak lagi bergantung kepada orang lain. 
                                                 
8Hamka, Tafsir Al-Azhar. (Jakarta : Pustaka Panjimas, 1983), juz XV, h. 63 
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c. Q.S. Yu>suf/12: 22: 
           
Terjemahnya: 
Dan tatkala dia cukup dewasa Kami berikan kepadanya hikmah dan ilmu. 
Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik.  
 
1) Muna>sabah  Ayat 
Ayat ini menguraikan suatu kisah menyangkut satu pribadi secara sempurna 
dalam banyak episode.9  Pada ayat 22 ini, berhubungan dengan ayat-ayat yang lalu 
yang berbicara tentang perjalanan panjang Nabi Yusuf dengan berbagai ujiannya, 
namun berkat kesabaran dan sifat-sifat kebaikan Nabi Yusuf akhirnya, tatkala Nabi 
Yusuf cukup umur dan sempurna akalnya kemudian diberikan hikmah kenabian oleh 
Allah Swt10.  Perbuatan Ihsan Nabi Yusuf sejak kecil sampai sampai tua kepada 
orang yang membencinya, dengan selalu membalasnya dengan kebaikan adalah inti 
rahasia kemajuan hidup Nabi Yusuf sampai akhirnya diberikan hikmah kenabian 
oleh Allah Swt11. 
2) Penafsiran Ayat 
Penafsiran M. Quraisy Syihab dalam tafsir al-Mishbah pada kata هدشأ  
(Asyudah) dalam surat Yusuf ayat 22 ini adalah masa seseorang mencapai 
                                                 
9Biasanya al-Qur`an menguraikan kisah seseorang dalam satu surah yang berbicara tentang 
banyak persoalan dan kisah itupun hanya ditemukan satu atau dua episode, tidak lengkap 
sebagaimana halnya surah Yûsuf ini. Dalam kisah ini (Yusuf) dipaparkan secara sempurna dan dalam 
berbagai bidang kehidupannya, dipaparkan juga aneka ujian dan cobaan yang menimpanya serta sikap 
beliau ketika itu. Salah satu episodenya menggambarkan bagaimana cobaan yang menimpa beliau 
bermula dari gangguan saudara-saudaranya, pelemparan masuk ke sumur tua, bagaimana beliau 
terdampar ke negeri yang jauh, lalu rayuan seorang wanita cantik, dan istri penguasa yang dihadapi 
oleh seorang pemuda normal yang pasti memiliki juga perasaan dan birahi, dan bagaimana kisahnya 
berakhir dengan sukses setelah berhasil istiqomah dan bersabar. Lihat M. Quraisy Shihab, Tafsîr al-
Misbah: pesan, kesan dan keserasian al-Qur’ân, volume 6, h. 389 
10M. Quraisy Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, volume 6, h. 
421  
11Hamka, Tafsir al-Azhar. (Jakarta : Pustaka Panjimas, 1983), juz XII, h. 204 
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pengalaman dan pengetahuan. Untuk mencapai masa balighnya, ada dua batasan, 
minimal jika dia telah bermimpi dan keluar air mani yang merupakan permulaan 
umur dewasa ketika itu ia menjadi kuat, sehingga ia keluar dari keadaannya  sebagai 
anak yatim, atau jika ia termasuk safih (tidak sempurna akal) atau daif (lemah ), 
maksimal adalah umur empat puluh  tahun. Namun yang di maksud di sini ialah oleh 
Asy-Sya’bi, Malik dan lainnya, hal itu biasanya antara umur 15 sampai 18 tahun.  
Kata tersebut difahami dalam arti kesempurnaan kekuatan. Berbeda pendapat ulama 
tentang usia kesempurnaan manusia, ada yang menyatakan 20 tahun. Tetapi 
kebanyakan penilai dimulai dari usia 33 tahun atau 35 tahun. Thabathaba`i 
memahaminya antara usia pemuda tanpa menentukan tahun sampai dengan usia 40 
tahun. Usia 40 tahun menurutnya adalah puncak kesempurnaan kekuatan tetapi 
sebelum usia tersebut seseorang telah mencapai kesempurnaan kekuatan, itu 
sebabnya Allah berfirman pada surah al-Ahqaf ayat 15 yang akan disebutkan pada 
pembahasan selanjutnya.12 
Salah satu hal yang paling mendasar yang harus di ketahui seorang manusia 
yang menempuh jalan menuju kesempurnaan adalah bahwa dia diciptakan Allah 
untuk maksud dan tujuan tertentu13 dan proses kesempurnaan ini terjadi antara usia 
18 sampai 40 tahun, Allah memberinya  (Yusuf) hikmah dan ilmu yaitu kenabian. 
Allah memilihnya untuk menerima kenabian dari sekian orang-orang yang ada, 
demikianlah Allah membalas orang-orang yang berbuat baik, yakni Yusuf selalu 
melakukan amal yang baik dan melaksanakan ketaatan kepada Allah Ta`ala. 
                                                 
12M. Quraisy Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, (volume 6), 
h. 421. Lihat juga Ibn Kas\i@r,  al-Tafsi@r al-Qur’a>n al-‘Az}i@m, Riya>d}: Da>r al-Sala>m), jilid II. h. 254 
13Muhammad Ali Somali, Mengenal Diri (Tuntunan Islam dalam Memahami Jiwa, Watak 
dan Kepribadian Anda), (Cet. 1; Jakarta: PT. Lentera Basri Tama, 2000), h. 113 
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d. Q.S. Al-Anâ`m ayat 152 : 
               
                                        
              
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih 
bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan 
timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada sesorang 
melainkan sekedar kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, maka 
hendaklah kamu berlaku adil, kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan penuhilah 
janji Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat.  
 
1) Muna>sabah  Ayat 
Pada ayat sebelumnya menyebutkan tentang prinsip-prinsip ajaran Islam dan 
bebrepa rinciannya dalam hubungan antar sesama berdasarkan hak asasi, 
penghormatan, serta kejauhan dari segala bentuk kekejian moral. Sedangkan pada 
ayat ini adalah melanjutkan ayat sebelumnya dengan larangan yang berkaitan 
dengan harta. Ayat ini mengandung tuntunan tentang sistem pergaulan antar sesama 
yang berisikan penyerahan hak-hak kaum lemah dan  tentu saja kalau kaum lemah 
telah mereka peroleh, otomatis hak-hak kaum yang kuat akan diperoleh pula14. 
2) Asba>b al-Nuzu>l Ayat 15 
Ketika ayat 152-153 dan ayat ke-10 dari surah al-Nisa> yang menegaskan 
tentang larangan memakan harta kekayaan anak-anak yatim dengan aniaya, orang-
                                                 
14M. Quraisy Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, volume 4, h. 
338-348  
15Asba>b al-Nuzu>l, Studi Pendalaman Al-Qur`an 2, A. Mudjab Mahali, (Pesantren Al-Mahali – 
Yogyakarta, Rajawali Press), h. 107-108. Lihat juga Syaikh Muqbil bin Hadi Al-Wadi`i, Sahih Asba>b 
al-Nuzu>l, Seleksi Hadis-hadis Shahih Sebab Turunnya Ayat-ayat Al-Qur’an, (Putaka As-Sunnah, 
Jakarta 2007), h. 152. 
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orang yang mempunyai tanggungan anak-anak yatim di rumahnya menjauhkan diri 
dari makan bersama dengan anak-anak yatim tersebut, sisa makanan dan minuman 
anak-anak yatim mereka biarkan sampai membusuk kalau tidak dihabiskan oleh 
anak-anak yatim itu. Hal tersebut memberatkan mereka, kemudian mereka 
menghadap Rasulullah Saw. untuk menceritakan hal itu, sehubungan dengan hal itu 
Allah swt. menurunkan ayat ke-220 dari surah al-baqarah ayat ke-152 dan 153 ini 
diturunkan sebagai ketegasan tentang larangan melakukan kecurangan dalam 
masalah harta kekayaan, baik melakukan penipuan dalam takaran maupun memakan 
harta anak yatim secara aniaya. Setelah diturunkan ayat ke-220 surah al-Baqarah 
orang-orang yang mempunyai tanggungjawab anak yatim di rumahnya kembali mau 
makan dan minum bersama-sama mereka.16 
3) Penafsiran Ayat 
Penafsiran Hamka dalam Tafsir al-Azhar, beliau menafsirkan lafaz  هدشأ   
yaitu, dia dapat berdiri sendiri; artinya tidak bergantung lagi kepada walinya, dan 
apabila telah menikah berarti dia dapat mengatur istri dan rumah tangganya17. 
Hemat penulis, dewasa dalam hal ini bukanlah bergantung pada usia, tetapi 
tergantung kepada kecerdikan atau kedewasaan berfikir, karena ada juga anak 
usianya belum dewasa tetapi dia telah cerdik, karena ada pula usianya telah agak 
lanjut, tetapi belum matang secara fikirannya.18  
Selain itu, ada ketentuan syara bahwa jika seorang anak walaupun telah 
dewasa tetapi belum matang fikirannya (safiih), walinya berhak memegang terus 
harta itu dan memberi belanja atau jaminan hidup bagi anak atau orang dewasa yang 
                                                 
16HR. Abu Dawud dari Atha Ibn Said dari Sa‘id Ibn Ja‘far dari Ibn ‘Abba>s  
17Hamka, Tafsir al-Azhar, (Cet. 3; Penerbit Yayasan Latimojong, 1982), juz. XV, h. 62 dan 
juz. IV, h. 265-266 
18Lihat surah Yusuf ayat 22, menurut riwayat Sa`id bin Jubair –dalam usia 18 tahun- Yusuf 
telah mengerti tentang hukum dan keadilan, tentang indah dan buruknya :  Hamka, Tafsir Al-Azhar, 
(Cet. 3; Penerbit Yayasan Latimojong, 1982), juz. XII, h. 230-231.  
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belum matang itu. Dalam pemerintahan yang teratur, kejaksaan mempunyai badan 
hukum untuk melindungi harta orang yang belum dewasa itu. 
Menurut Ibn Katsir, lafaz  ىتح غلبي دشا ه   )hingga dia mencapai dewasa(, yakni 
hingga dia mencapai Ih}tilam (bermimpi jima19) atau Aqil Balig (sempurna akal), 
Menurut pendapat para ulama’ sebagaimana di kutip Ibn Katsir dalam tafsirnya, 
bahwa seorang anak menjadi balig ialah bila ia mencapai usia lima belas tahun, atau 
ia mengeluarkan air mani dalam mimpinya. Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan 
oleh A’isyah r.a. dan beberapa Sahabat, Rasulullah saw. bersabda :  
عفر ملقلا نع ةثلاث يبصلا ىتح ملتحي وا لمكتسي سمخ ةرسع ةنس نعو مئانلا ىتح ظقيتسي نعو نونجملا ىتح 
قيفي 
Artinya: 
Tiga hal yang menyebabkan orang tidak di catat dosa, yaitu anak kecil sampai 
ia bermimpi jima`, atau sampai usia lima belas tahun, dan orang yang tidur 
sampai ia bangun, dan orang gila sampai ia sembuh 
Usia dewasa menurut para Ulama sekitar 15-18 tahun, artinya usia tersebut 
seorang anak yang normal sudah dapat menjaga dan memlihara hartanya.20  
e. Q.S. Gafir ayat 67: 
                
               
    
Terjemahnya: 
Dia-lah yang menciptakan kamu dari tanah Kemudian dari setetes mani, 
sesudah itu dari segumpal darah, Kemudian dilahirkannya kamu sebagai 
seorang anak, Kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu sampai kepada 
                                                 
19Ibn Kas\i@r,  al-Tafsi@r al-Qur’a>n al-‘Az}i@m, Riya>d}: Da>r al-Sala>m, jilid II. h. 254. 
20 Hafizh Dasuki, Dkk, Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, UII, (Yogyakarta : 
PT. Dana Bhakti Wakaf, 1991), jilid. III, h. 327 
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masa (dewasa), Kemudian (dibiarkan kamu hidup lagi) sampai tua, di antara 
kamu ada yang diwafatkan sebelum itu. (Kami perbuat demikian) supaya kamu 
sampai kepada ajal yang ditentukan dan supaya kamu memahami(nya). 
 
1) Muna>sabah  Ayat 
 Pada ayat 66 menjelaskan mengenai larangan menyembah selain Allah dan 
diperintahkan supaya tunduk dan patuh kepada Tuhan semesta alam, kemudian pada 
ayat 67 ini merupakan alasan ayat sebelumnya yakni, karena Dialah yang 
menciptakan manusia dari tanah kemudian dari setetes mani, sesudah itu dari 
segumpal darah, kemudian dilahirkan sebagai seorang anak, kemudian (dibiarkan 
hidup) agar sampai kepada masa (dewasa), kemudian (dibiarkan hidup lagi) sampai 
tua, dan ada di antara manusia ada yang diwafatkan sebelum itu, agar mereka selalu 
mengingat ajal dan memahaminya. 
2) Penafsiran Ayat 
Selanjutnya al-Sya‘ra>wi memaknai lafaz   هدشأ   dalam surah Ghafir atau nama 
lain dari surat al-Mu’min pada lafaz اوغلبتل مكدشأ . al-Syarawi menafsirkan bahwa setiap 
orang pasti melewati fase-fase usia manusia, di antaranya kematangan fisik (Rusyd 
al-Bunyah) mulai dari anak kecil sampai  perkembangan fisik menjadi dewasa, 
selanjutnya matang secara akalnya (Rusyd al-‘Aql) yakni, sudah bisa menggunakan 
segala suatu secara proporsional artinya seseorang yang sudah mencapai pada fase 
ini bisa memilih antara yang terbaik di antara yang baik, kemudian tahapan 
selanjutnya adalah kematangan dalam berfikir (al-Asyuddah) yakni, orang itu selalu 
berfikir secara matang dalam setiap mengambil keputusan, dan fase terakhir adalah 
orang akan melewati masa tua (Irdza>lu al-‘Umr), lemah dan pikun sampai akhirnya 
kembali kepada Sang Pencipta.        
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f. Q.S. Al-Ahqa>f/46: 15:   
                
                 
                                      
Terjemahnya: 
Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang ibu 
bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya 
dengan susah payah (pula). mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga 
puluh bulan, sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya sampai empat 
puluh tahun ia berdoa: “Ya Tuhanku, tunjukilah Aku untuk mensyukuri nikmat 
Engkau yang Telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan 
supaya Aku dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah 
kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. 
Sesungguhnya Aku bertaubat kepada Engkau dan Sesungguhnya Aku termasuk 
orang-orang yang berserah diri.”  
 
1) Muna>sabah  Ayat 21  
Ayat yang lalu menguraikan hak Allah terhadap manusia, sedangkan ayat ini 
menguraikan hak orang tua terhadap anak. Memang al-Qur`an sering kali 
menyandingkan kewajiban taat kepada Allah dengan kewajiban patuh kepada orang 
tua, seperti pada surah al-Baqarah ayat 83, al-Nisâ ayat 36, dan lain-lain. Rasulullah 
menggaris bawahi “Ridha Allah pada ridha kedua Orang Tua dan murkanya Allah 
pada murkanya kedua Orang Tua”22. Hal ini dilakukan terlebih lagi ketika sampai 
pada puncak usia dewasa yakni pada usia empat puluh tahun. 
                                                 
21M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, volume 13, 
h. 86-87. 
22HR. Bukhari, Muslim, dan lainnya melalui ‘Abdulla>h Ibn Mas’u>d   
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2) Asba>b al-Nuzu>l Ayat 23 
Ibn Abbas berkata, dalam suatu riwayat dari Atha : ayat ini di turunkan pada 
kisah Abu Bakar as-Shiddiq r.a., ia adalah salah satu Sahabat Rasul yang pada saat 
itu berusia 18 tahun sedangkan Rasul berusia 20 tahun, mereka sedang dalam 
perjalanan menuju Syam untuk berdagang, kemudian mereka berhenti di suatu 
rumah yang ada pohonnnya kemudian Rasul duduk di bawah naungan pohon 
tersebut, kemudian Abu Bakar melewati seorang pendeta yang menanyakan tentang 
agama, kemudian pendeta itu berkata kepada Abu Bakar : siapa laki-laki yang 
berada di bawah naungan pohon tersebut? Kemudian Abu Bakar menjawab : itu 
adalah Muhammad Ibn Abdullah Ibn Abdul Muthalib, kemudian pendeta itu berkata: 
Demi Allah Ia adalah seorang Nabi dan tiada seorangpun yang bernaung di bawah 
pohon tersebut sesudah  Isa Ibn Maryam kecuali Muhammad Nabi Allah, kemudian 
Abu Bakar menjadi yaqin dan percaya dan ia tidak meninggalkan Rasul dalam 
perjalanannya dan kehadirannya, dan ketika Nabi di angkat menjadi Rasul pada usia 
40 tahun sedangkan Abu Bakar berusia 38 tahun iapun masuk Islam dan 
mempercayai Rasul, ketika usia Abu Bakar mencapai 40 tahun ia berkata : ”...Ya 
Allah berikan aku kekuatan untuk mensyukuri nikmat yang Kau berikan 
kepadaku...”.        
Di Riwayatkan juga, bahwa ayat ini diturunkan berhubungan dengan Abu 
Bakar al-S{iddiq. Beliau termasuk orang yang beruntung, karena Abu Bakar sendiri 
termasuk Sahabat Nabi yang paling dekat; putri Abu bakar adalah istri Rasulullah 
Saw, kedua Orang Tuanya yaitu Abu Quhafah dan Ummul Khair binti Sakhar bin 
Amir telah masuk Islam, demikian pula anak-anak Abu Bakar yang lain dan saudara-
                                                 
23Kitab Asba>b al-Nuzu>l, Talif Abi al-Hasan ‘Ali@ Ibn Ah}mad al-Wah}idi al-Naisabu>ri@, 465 H, 
Da>rul Fikr, h. 254. 
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saudaranya. Abu Bakar bertaubat, bersyukur dan berdoa kepada Allah Swt karena 
memperoleh nikmat yang tiada taranya itu24.     
3) Penafsiran Ayat 
Al-Sya‘ra>wi memaknai  هدشأ  dalam surah Al-Ahqaf ayat 15 disini sebagai 
orang yang sudah berusia 40 tahun (lafaz نيعبرأ ةنس ) adalah batasan puncak bagi 
seseorang apabila sudah melewati kesempurnaan secara fisik dan sempurna secara 
akal, menurut Thaba`thaba`i Pengulangan kata غلب (balagha) pada ayat tersebut 
menurutnya menunjukan bahwa usia 40 tahun adalah puncak kesempurnaan, 
seandainya pencapaian usia kesempurnaan baru pada usia 40 tahun, maka tidak perlu 
ada pengulangan غلب (balaga). Hemat penulis, bagi mereka yang sudah mencapai 
batasan puncak ini  tidak lagi memikirkan hal-hal yang sekiranya tidak terlalu 
penting bagi dirinya, orang-orang seperti ini cenderung bijak karena sebagai orang 
yang sudah cukup matang secara umur. 
Ibn Abbas berkata “Barangsiapa yang telah mencapai usia 40 tahun, 
sedangkan perbuatan baiknya belum dapat mengalahkan perbuatan jahatnya, maka 
hendaklah ia bersiap-siap untuk masuk neraka”. Di Riwayatkan juga oleh Ibn Abbas 
“Allah Swt telah memperkenankan do`a Abu Bakar, beliau telah memerdekakan 
sembilan orang budak diantaranya, Bilal dan Amir Ibn Fuhairah. Beliau tidak pernah 
bermaksud hendak melakukan sesuatu perbuatan baik, melainkan Allah 
menolongnya. Beliau berdoa` : “wahai Tuhanku berikanlah kebaikan kepadaku, 
dengan memberikan kepada anak cucuku”, Allah Swt telah memperkenankan do`a 
beliau. Tidak seorangpun dari anak-anaknya yang tidak beriman, karena itu tidak 
seorangpun diantara sahabat-sahabat Rasulullah yang memperoleh keutamaan ini25.       
                                                 
24 Hafizh Dasuki, Dkk, Departemen Agama RI Al-Qur`an dan Tafsirnya, UII, (PT. Dana 
Bhakti Wakaf-Yogyakarta, 1991), jilid IX, h. 12     
25Hafizh Dasuki, Dkk, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Departemen Agama RI, UII, (PT. Dana 
Bhakti Wakaf-Yogyakarta, 1991), Jilid IX, h. 285  
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g. Q.S. Al-Kahfi ayat 82 : 
                                    
                 
           
Terjemahnya: 
Adapun dinding rumah adalah kepunyaan dua orang anak yatim di kota itu, dan 
di bawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka berdua, sedang ayahnya 
adalah seorang yang saleh, Maka Tuhanmu menghendaki agar supaya mereka 
sampai kepada kedewasaannya dan mengeluarkan simpanannya itu, sebagai 
rahmat dari Tuhanmu; dan bukanlah Aku melakukannya itu menurut kemauanku 
sendiri. demikian itu adalah tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat 
sabar terhadapnya. 
 
1) Muna>sabah  Ayat 
Mulai dari ayat 60 sampai ayat 82 pada surah ini, mengisahkan tentang Nabi 
Musa As yang mencari Ilmu bertemu dengan Khidhr As yakni mengisahkan tentang 
Khidhr membocorkan perahu, Khidhr membunuh seorang anak, Khidhr 
membetulkan dinding rumah, sampai pada hikmah-hikmah dari perbuatan-perbuatan 
Khidhr. Dan pada ayat 82 ini mengisahkan mengenai mengeluarkan simpanan anak 
yatim ketika mereka sampai kepada kedewasaannya. 
2) Penafsiran Ayat 
Dalam ayat ini Hamka dalam Tafsir al-Azhar memaknai lafaz   هدشأ  sebagai 
seorang yang di sebut yatim apabila belum mencapai dewasa, namun apabila 
seseorang yang di tinggal wafat oleh ayahnya tapi ia sudah mencapai usia dewasa, 
orang itu tidak lagi di sebut sebagai anak yatim. Karena secara hukum orang dewasa 
itu sudah mampu mengelola diri dan harta sendiri.     
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h. Q.S. Al-H{ajj/22: 5: 
                                          
                                      
               
                                        
      
Artinya : 
Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari kubur), 
Maka (ketahuilah) Sesungguhnya kami Telah menjadikan kamu dari tanah, 
Kemudian dari setetes mani, Kemudian dari segumpal darah, Kemudian dari 
segumpal daging yang Sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar 
kami jelaskan kepada kamu dan kami tetapkan dalam rahim, apa yang kami 
kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan, Kemudian kami keluarkan 
kamu sebagai bayi, Kemudian (dengan berangsur- angsur) kamu sampailah 
kepada kedewasaan, dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan (adapula) di 
antara kamu yang dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya dia tidak 
mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunya Telah diketahuinya. dan kamu 
lihat bumi Ini kering, Kemudian apabila Telah kami turunkan air di atasnya, 
hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh-
tumbuhan yang indah. 
 
1) Muna>sabah  Ayat 
   Pada ayat sebelumnya dari surah ini yakni ayat 3 dan 4 menjelaskan 
mengenai ada diantara manusia yang membantah tentang Allah tanpa ilmu 
pengetahuan dan mengikuti setiap syaitan yang jahat dan pada ayat 4 Allah 
mengancam bahwa barangsiapa yang berkawan dengan dia (syetan), tentu dia akan 
menyesatkannya, dan membawanya ke azab neraka. Sedangkan pada ayat 5 ini 
menjelaskan mengenai proses kejadian manusia dan tumbuh-tumbuhan, yang semua 
itu adalah bukti yang nyata tentang kebenaran hari berbangkit dan membenarkan 
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sesungguhnya Dialah yang menghidupkan segala yang mati dan sesungguhnya Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
2) Penafsiran Ayat 
Selanjutnya As-Syar`awi memaknai lafaz   هدشأ   dalam surah Al-Hajj pada 
lafaz  اوغلبتل مكدشأ . As-Syar`awi menafsirkan bahwa setiap orang pasti melewati fase-
fase usia manusia, di antaranya kematangan fisik (Rusyd al-Bunyah) mulai dari anak 
kecil sampai  perkembangan fisik menjadi dewasa, selanjutnya matang secara 
akalnya (Rusyd al-`Aql) yakni, sudah bisa menggunakan segala suatu secara 
proporsional artinya seseorang yang sudah mencapai pada fase ini bisa memilih 
antara yang terbaik di antara yang baik, kemudian tahapan selanjutnya adalah 
kematangan dalam berfikir (al-Asyuddah) yakni, orang itu selalu berfikir secara 
matang dalam setiap mengambil keputusan, dan fase terakhir adalah orang akan 
melewati masa tua (Irdzâlu al-`Umr), lemah dan pikun sampai akhirnya kembali 
kepada Sang Pencipta. 
Dalam fase-fase ini Allah Swt akan memberikan rahmatnya, terlebih lagi 
ketika seseorang sampai pada usia lanjut, sebagaimana diriwayatkan oleh al-Hafizh 
Abu Ya`la al-Musili dari Utsman Ra, bahwa Nabi Saw bersabda26 : 
دبعلا ملسملا إاذ غلب نيعبرأ ةنس ففخ الله ىلاعت هباسح اذإو غلب نيتس ةنس هقزر الله ىلاعت ةبانلاا هيلا – اذإو غلب 
نيعبس ةنس هبحا لها ءامسلا – اذإو غلب نينامث ةنس تبث الله هتانسح احمو هتأيس  اذإو غلب نيعست ةنس رفغ الله ام 
مدقت نم هبنذ امو ،رخأت هعفشو الله ىلاعت يف لهأ هتيب بتكو يف ءامسلا اللهريسأ يف هضرأ   
Artinya:  
“Bila seorang hamba muslim mencapai usia 40 tahun maka Allah Ta`la akan 
meringankan Hisabnya. Bila telah mencapai 60 tahun, Allah Ta`la akan 
menganugerahinya kemauan untuk untuk kembali kepada-Nya. Bila telah 
mencapai 70 tahun, dia akan di cintai oleh para penghuni langit. Bila telah 
mencapai 80 tahun, Allah Ta`la akan mengukuhkan kebaikan-kebaikannya dan 
menghapuskan kesalahan-kesalahannya. Dan bila telah mencapai 90 tahun, 
Allah Ta`ala akan memberikan ampunan kepadanya atas dosa-dosa yang telah 
                                                 
26Ibn Katsi@r,  al-Tafsi@r al-Qur’a>n al-‘Az}i@m, Riya>d}: Da>r al-Sala>m, jilid IV. h. 201 
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lalu dan kemudian. Dan Allah Ta`ala akan memberikan hak syafa`at kepadanya 
untuk ahli baitnya dan akan dituliskan di langit sebagai tawanan Allah di 
Bumi-Nya. 
Pada kategori ini, hemat penulis tahapan kedewasaan  selain dari pada 
berkembang secara fisik tetapi juga matang dalam berfikir untuk memutuskan 
sesuatu, artinya ia bisa memilih antara yang baik dan yang buruk.     
2.  Pembahasan mengenai Ayat tentang Tema Kedewasaan dalam Al-Qur`an dan 
Muna>sabah  pada lafaz   اوغلب حاكنلا  
 Selanjutnya, penulis akan membahas mengenai tema kedewasaan pada lafaz    
اوغلب حاكنلا    menurut Ulama Tafsir : 
a. Q.S. al-Nisa>’/4: 6: 
                
                                          
                       
Terjemahnya: 
Dan ujilah27anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin. 
Kemudian jika menurut pendapatmu mereka Telah cerdas (pandai memelihara 
harta), Maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. dan janganlah kamu 
makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan dan (janganlah kamu) 
tergesa-gesa (membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. barang siapa (di 
antara pemelihara itu) mampu, Maka hendaklah ia menahan diri (dari 
memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa yang miskin, Maka bolehlah 
ia makan harta itu menurut yang patut. Kemudian apabila kamu menyerahkan 
harta kepada mereka, Maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang 
penyerahan itu) bagi mereka. dan cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas 
persaksian itu). 
 
1) Muna>sabah  Ayat 
                                                 
27Yakni: mengadakan penyelidikan terhadap mereka tentang keagamaan, usaha-usaha 
mereka, kelakuan dan lain-lain sampai diketahui bahwa anak itu dapat dipercayai.  
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Pada ayat sebelumnya menjelaskan mengenai larangan bagi wali 
menyerahkan harta anak yatim sebelum anak yatim itu sempurna akalnya (dewasa), 
sedangkan pada ayat ini masih berkaitan dengan ayat sebelumnya yaitu, ketika 
seorang anak yatim itu sudah cukup (dewasa) umur dan cukup untuk menikah, maka 
wali dianjurkan untuk mengujinya tentang keagamaan, usaha-usahanya, kelakuan 
dan lain-lain, sampai diketahui bahwa anak yatim itu dapat dipercaya.   
2) Penafsiran Ayat 
Pada ayat sebelumnya Allah Swt melarang menyerahkan harta kepada orang-
orang yang belum sempurna akalnya, yaitu anak yatim yang belum baligh, orang 
gila, dan orang dewasa yang tidak dapat mengatur harta bendanya. Akan tetapi jika 
didapati mereka cukup cerdas dan cukup matang (baligh) serta pandai untuk 
memelihara dan menjaga hartanya sendiri hendaklah diserahkan harta mereka yang 
ada di bawah kekuasaan sang wali kepada mereka untuk di urusnya sendiri. Dan 
janganlah sekali-kali memakan harta anak yatim diluar kepatutan atau tergesa-gesa 
membelanjakan harta mereka mendahului masa baligh mereka28. 
Menurut al-Sya‘ra>wi29 seseorang yang menikah itu sudah cukup umur untuk 
bisa mengelola hartanya sendiri, bekerja, memberi nafkah untuk istri (bagi suami), 
mengurus suami (bagi istri), mengurus anak, membesarkan, mendidik anak sampai 
tumbuh dewasa dan menikah. Sehingga seseorang yang telah menikah tersebut tidak 
lagi bergantung kepada orang tuanya dan mengatur segala sesuatunya sendiri. 
                                                 
28Ibn Katsi@r,  al-Tafsi@r al-Qur’an al-‘Az}i@m, Riya>d}: Da>r al-Sala>m, jilid I, h. 358. Jika sang wali 
adalah seorang yang mampu, hendaklah ia menahan diri jangan sampai ia menyentuh harta anak 
yatim asuhannya. Dan jika si wali seorang yang miskin, maka bolehlah ia makan dari  harta anak 
yatim asuhanya menurut yang patut sebagai imbalan bagi pengawasan dan perwalianya. Sebagaimana 
telah diriwayatkan Ah}mad Da>ri Ibnu ‘Umar r.a. bahwa ada seorang laki –laki bertanya kepada Nabi 
Saw.,” Aku tidak mempunyai harta, tetapi aku adalah seorang wali dari anak yatim’. Kemudian Nabi 
saw. bersabda: ‘Makanlah olehmu sebagian harta anak yatimmu tanpa berlebih –lebihan dan (juga) 
tanpa mengham-hamburkannya dan (juga) mengindahkan antara hartamu dengan hartanya’. 
29Muhammad Mutawalli Al-Sya‘ra>wi, Tafsir al-Sya‘ra>wi, (Kairo: Akhbar al-Yaum, 1991)   
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Dalam kaitannya dengan problem yang sering terjadi di negara ini, yakni 
pernikahan-pernikahan yang dilakukan di uisa dini (pernikahan dini)30. Istilah 
pernikahan dini menurut negara dibatasi dengan umur. Sedangkan dalam kaca mata 
agama, pernikahan dini ialah pernikahan yang dilakukan oleh orang yang belum 
baligh. Undang-undang negara kita telah mengatur batas usia perkawinan. Dalam 
Undang-undang Perkawinan bab II pasal 7 ayat 1 disebutkan bahwa  perkawinan 
hanya diizinkan jika pihak pria mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun dan pihak 
perempuan sudah mencapai umur 16 (enam belas tahun) tahun. Kebijakan 
pemerintah dalam menetapkan batas minimal usia pernikahan ini tentunya melalui 
proses dan berbagai pertimbangan. Hal ini dimaksudkan agar kedua belah pihak 
benar-benar siap dan matang dari sisi fisik, psikis dan mental31. 
Dari penjelasan di atas, menurut penulis kedewasaan seseorang pada kategori 
ini yaitu cukup umur untuk menikah dan bisa menyelesaikan masalahnya sendiri, 
serta bisa mengelola segala sesuatunya sendiri. Permasalahan-permasalahan 
mengenai pernikahan dini di negara ini sesungguhnya tidak dibenarkan dalam al-
Qur`an menurut penafsiran di atas, terlebih lagi agama dan negara sudah menetapkan 
mengenai batasan-batasan usia seseorang untuk menikah, serta ada ayat al-Qur`an 
yang menjelaskan mengenai hal ini.  
                                                 
30Pernikahan Dini di akses dari, http://www.pesantrenvirtual.com.  
31Dari sudut pandang kedokteran, pernikahan dini mempunyai dampak negatif baik bagi ibu 
maupun anak yang dilahirkan. Menurut para sosiolog, ditinjau dari sisi sosial, pernikahan dini dapat  
mengurangi harmonisasi keluarga. Hal ini disebabkan oleh emosi yang masih labil, gejolak darah 
muda dan cara pikir yang belum matang. Melihat pernikahan dini dari berbagai aspeknya memang 
mempunyai banyak dampak negatif. Oleh karenanya, pemerintah hanya mentolerir pernikahan diatas 
umur 19 tahun untuk pria dan 16 tahun untuk wanita. namun pada hakekatnya, penikahan dini juga 
mempunyai sisi positif. Kita tahu, saat ini pacaran yang dilakukan oleh pasangan muda-mudi acapkali 
tidak mengindahkan norma-norma agama. Kebebasan yang sudah melampui batas, dimana akibat 
kebebasan itu kerap kita jumpai tindakan-tindakan asusila di masyarakat.  Fakta ini menunjukkan 
betapa moral bangsa ini sudah sampai pada taraf yang memprihatinkan. Hemat penulis, pernikahan 
dini merupakan upaya untuk meminimalisir tindakan-tindakan negatif tersebut. Daripada terjerumus 
dalam pergaulan yang kian mengkhawatirkan, jika sudah ada yang siap untuk bertanggungjawab dan 
hal itu legal dalam pandangan syara’. 
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Nilai esensial pernikahan  adalah memenuhi kebutuhan biologis, dan 
melanggengkan keturunan. Sementara dua hal ini tidak terdapat pada anak yang 
belum baligh atau belum dewasa. 
3.  Pembahasan mengenai Ayat-ayat tentang Tema Kedewasaan dalam Al-
Qur’an, Muna>sabah  dan Asba>b al-Nuzu>l pada lafaz   لاهك   : 
Selanjutnya penulis akan membahas mengenai tema kedewasaan pada lafaz 
لاهك  menurut para Ulama Tafsir : 
a. Q.S. Ali@ ‘Imra>n/3 46: 
         
Terjemahnya: 
Dan dia berbicara dengan manusia dalam buaian dan ketika sudah dewasa dan 
dia adalah termasuk orang-orang yang saleh. 
 
1) Muna>sabah  Ayat 
 Ayat ini mengisahkan tentang Isa Al-Masih putera Maryam, yang pada ayat 
sebelumnya menceritakan Malaikat yang memberi kabar menggembirakan kepada 
Maryam  tentang kelahiran seorang putera yang diciptakan dengan kalimat Kun 
(jadilah) tanpa seorang Bapak, yang bernama Al-Masih Isa seorang terkemuka di 
dunia dan di akhirat dan termasuk orang-orang yang didekatkan (kepada Allah), dan 
pada ayat ini menjelaskaan mengenai kelebihannya (mukjizat) yakni, dia bisa 
berbicara dengan manusia ketika dalam buaian dan ketika sudah dewasa. 
2) Penafsiran Ayat 
Pada bagian ini penulis akan membahas mengenai tema kedewasaan pada 
lafaz  لاهك menurut ulama tafsir. Berbeda dengan sebelumnya pemaknaan pada lafaz  
هدشأ  yang di kategorikan dengan pencapaian fisik dan akal secara sempurna, namun 
pemaknaan lafaz لاهك menurut Al-Sya‘ra>wi dikategorikan sebagai puncak 
kedewasaan dan matang secara penuh, yaitu matang secara fisik, sempurna akal, 
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menikah, bertanggungjawab, bijak dalam mengambil keputusan, mandiri, dan lain-
lain. Seseorang yang telah dewasa sehingga ia telah mencapai usia 40 tahun, agar dia 
memperbaharui taubat kepada Allah, kembali padanya, dan segera menutupi apa 
yang telah terlewatkan. Karena taubat dan istighfar merupakan sifat yang Allah 
terima dan akan di ampuni segala kesalahannya.   
Pada kategori ini, sebagai contoh para Nabi dan Rasul yang menerima 
kemukjizatan ketika telah mereka dewasa secara penuh dan sudah mencapai puncak 
usia kedewasaan. Namun bagi manusia biasa kedewasaan dalam kategori ini adalah 
kematangan dalam berbagai aspek, di antaranya; dari aspek keimanan dan 
keagamaan, aspek moral, dakwah, maupun kematangan dalam aspek intelektual. 
b. Q.S. al-Ma>’idah/5: 110 : 
                                 
               
                                   
                                     
             
Terjemahnya: 
(Ingatlah), ketika Allah mengatakan: "Hai Isa putra Maryam, ingatlah nikmat-
Ku kepadamu dan kepada ibumu di waktu Aku menguatkan kamu dengan 
Ruhul qudus. kamu dapat berbicara dengan manusia di waktu masih dalam 
buaian dan sesudah dewasa; dan (Ingatlah) di waktu Aku mengajar kamu 
menulis, hikmah, Taurat dan Injil, dan (ingatlah pula) diwaktu kamu 
membentuk dari tanah (suatu bentuk) yang berupa burung dengan ijin-Ku, 
Kemudian kamu meniup kepadanya, lalu bentuk itu menjadi burung (yang 
sebenarnya) dengan seizin-Ku. dan (Ingatlah) di waktu kamu menyembuhkan 
orang yang buta sejak dalam kandungan ibu dan orang yang berpenyakit sopak 
dengan seizin-Ku, dan (Ingatlah) di waktu kamu mengeluarkan orang mati dari 
kubur (menjadi hidup) dengan seizin-Ku, dan (Ingatlah) di waktu Aku 
menghalangi Bani Israil (dari keinginan mereka membunuh kamu) di kala 
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kamu mengemukakan kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, lalu 
orang-orang kafir diantara mereka berkata: "Ini tidak lain melainkan sihir yang 
nyata. 
 
1) Muna>sabah  Ayat 
Pada ayat sebelumnya surah ini menjelaskan mengenai salah satu peristiwa di 
hari kiamat, dan pada ayat ini berbeda dengan ayat sebelumnya yang menceritakan 
beberapa kisah tentang Nabi Isa As mulai dari Nabi Isa As dapat berbicara dengan 
manusia di waktu masih dalam buaian sampai kisah Nabi Isa mengeluarkan orang 
mati dari kubur (menjadi hidup) dengan seizin-Ku, dan juga kisah di waktu Aku 
(Allah) menghalangi Bani Israil (dari keinginan mereka membunuh kamu (Isa) di 
kala Nabi Isa mengemukakan kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata 
2) Penafsiran Ayat 
Selanjutnya pemaknaan lafaz لاهك menurut Al-Sya‘ra>wi pada ayat ini yaitu  
sebagai kedewasaan yang sudah matang dalam segi apapun yakni, dewasa yang bijak 
dalam mengambil sikap dan langkah dalam setiap keputusan, dapat mempengaruhi 
orang lain dalam bentuk yang positif  sebagai pembaruan dalam aspek dakwah 
keimanan, moral, sosial maupun intelektualitas.  
Sebagai bukti Nabi Muhammad Saw yang kita ketahui mendapatkan Hikmah 
atau Wahyu kenabian pada usia 40 tahun, dalam surah al-Ahqaf ayat 15 juga 
sebagaimana yang telah dijelaskan di atas mendefinisikan usia 40 tahun sebagai 
batasan puncak usia kematangan seseorang. Sehingga definisi dewasa dalam 
kategori ini sangat pantas jika dikaitkan dengan penerimaan mukjizat bagi para 
Nabi, dan kita sebagai pengikutnya bisa mengambil hikmah dan contoh dari hikmah 
tersebut.  
Berdasarkan analisis ayat di atas maka dapat disimpulkan bahwa pada 
umumnya manusia mengalami perkembangan dengan melalui beberapa fase sebagai 
berikut: 
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a. Fase dalam kadungan  
b. Fase kana-kanak  
c. Fase kuat (jasmani dan rohani) 
d. Fase tua sampai meninggal dunia 
D. Klasifikasi dan Dampak Kedewasaan menurut al-Qur’an  
1. Klasifikasi kedewasaan menurut Al-Qur’an 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diklasifikasikan mengenai kedewasaan 
menurut al-Qur’an kepada tiga kategori, yakni : 
a. Pemaknaan kedewasaan berdasarkan lafaz  هدشأ غلب    
b. Pemaknaan kedewasaan berdasarkan lafaz  اوغلب حاكنلا  
c. Pemaknaan kedewasaan berdasarkan lafaz  لاهك 
Ketiga kategori tersebut memiliki makna yang berbeda-beda, meskipun 
ketiganya berbicara mengenai kedewasaan. 
a. Kedewasaan pada lafaz  هدشأ غلب 
Pada kategori ini kedewasaan adalah masa seseorang mencapai pengalaman 
dan pengetahuan untuk mencapai masa baligh (matang), secara fiqih artinya sudah 
bermimipi jima` atau keluar air mani bagi laki-laki dan sudah keluar darah haid bagi 
perempuan (Ihtilam), hal ini merupakan permulaan umur seseorang ketika dewasa 
bagi seorang laki-laki biasanya masa baligh dimulai pada usia 15 tahun keatas 
sedangkan bagi perempuan pada usia 9 tahun keatas32, selanjutnya sempurna secara 
akal, matang dalam berfikir dan kuat secara fisik  sehingga jika dia seorang anak 
yatim maka dia keluar dari keadaannya sebagai anak yatim, hal tersebut menurut 
kebanyakan ulama terjadi antara usia 18 tahun sampai 35 tahun dan pada usia 40 
tahun adalah sebagai puncak dari kedewasaan seseorang. 
                                                 
32Wahbah al-Zuhaili@, al-Fiqh al-Isla>mi Wa Adillatuhu, (Damaskus, Da>r al-Fikr IV, 1989), h. 
116-117.   
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b. Kedewasaan pada lafaz   اوغلب حاكنلا   
Berbeda makna dengan lafaz sebelumnya, namun kategori ini merupakan 
tahapan lanjutan dari proses sebelumnya. Seorang yang dewasa dalam kategori ini 
adalah dapat mengelola harta kekayaannya sendiri ketika ia telah mencapai usia 
baligh untuk menikah dan kematangan (Rusyd) secara akal dan fisik. Tahapan 
pertama dewasa disini adalah telah ihtlam sehingga ia mampu untuk melakukan 
pernikahan, hanya saja ulama berbeda pendapat mengenai usia ihtilam tersebut. 
Dalam kategori ini, seorang yang menikah mampu bertindak secara tepat dan dapat 
mengendalikan segala tindakakan dalam mengelola harta kekayaan.  
Kedewasaan dalam kategori ini erat kaitannya dengan sebuah kemandirian, 
setelah matang secara fisik dan akal yaitu untuk bisa mengelola hartanya sendiri, 
bekerja, bertanggungjawab memberi nafkah untuk istri (bagi suami), mengurus 
suami (bagi istri), mengurus anak, membesarkan, mendidik anak sampai tumbuh 
dewasa dan menikah. Hal tersebut sesuai dengan Undang-undang perkawinan pasal 7 
ayat 2 secara faktor usia yaitu pria 19 tahun dan wanita 16 tahun.  
c. Kedewasaan pada lafaz   لاهك 
Lafaz   لاهك   dalam kategori ini merupakan tahapan kedewasaan secara 
keseluruhan, yang sudah mencakup didalamnya kategori lafaz  هدشأ غلب   dan  اوغلب حاكنلا  
. Kedewasaan pada kategori ini adalah tahapan puncak bagi seseorang setelah 
melalui proses pengalaman pencapaian dan pengetahuan secara fisik dan kematangan 
akal secara sempurna. Dan juga kategori pada tingkatan kedewasaan disini adalah 
dapat mengelola segala sesuatunya sendiri serta menikah, artinya ia dapat 
bertanggungjawab untuk memberi nafkah istri bagi suami atau mengurus suami bagi 
istri, mengurus anak (keturunan) sampai anaknya dewasa, bijak dalam mengambil 
keputusan. Hal tersebut terjadi pada usia 40 tahun keatas sebagai puncak usia 
kedewasaan seseorang sebagaimana yang telah dijelaskan dalam surah al-Ahqa>f/46: 
15 di atas. Seseorang yang telah dewasa sehingga ia telah mencapai usia 40 tahun, di 
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perintahkan al-Qur`an untuk memperbaharui taubat kepada Allah, kembali padanya, 
dan segera menutupi kesalahan yang telah terlewatkan. 
2. Dampak kedewasaan menurut al-Qur’an 
Dampak dari kedewasaan menurut al-Qur’an berdasarkan penjelasan di atas 
antara lain : 
a. Kedewasaan identik dengan sempurna secara fisik dan matang dalam berfikir 
untuk mengambil keputusan 
b. Kedewasaan identik dengan kemandirian, mandiri dalam mengurus diri sendiri 
dan mandiri dalam mengelola hartanya sendiri 
c. Kedewasaan identik dengan menikah, artinya seseorang juga dapat 
dikategorikan dewasa apabila dia sudah menikah karena dengan menikah 
seseorang akan tambah pengetahuan dan pengalamannya seperti, harus bekerja 
agar bisa bertanggungjawab kepada keluarga yang akan di binanya baik itu 
suami atau istri, anak (keturunan), dapat mengelola segala sesuatunya dengan 
bijak, dan tidak lagi bergantung kepada orang lain terlebih lagi kepada orang 
tua. 
d. Kedewasaan identik dengan kematangan spiritual, yakni seseorang yang dewasa 
biasanya mulai mengaudit kehidupannya yang telah lalu untuk menjadi lebih 
baik lagi dalam langkah selanjutnya, khususnya dalam bentuk spiritual. 
e. Kedewasaan identik dengan menerima kemukjizatan dan kenabian, dalam hal ini 
terjadi khusus bagi para Nabi dan Rasul. Bagi para Nabi sebelum mereka di 
angkat menjadi Nabi biasanya akan muncul keluar biasaan dari dirinya, sebagai 
contoh Nabi Muhammad Saw yang di angkat menjadi Nabi ketika usia beliau 
sudah mencapai puncak usia dewasa yakni 40 tahun, namun sebelum beliau di 
angkat menjadi Nabi banyak sekali sikap-sikap kedewasaan yang ditunjukkan 
Nabi Muhammad Saw seperti, selalu bersikap ramah dan jujur kepada setiap 
orang, bijaksana dalam mengambil setiap keputusan sebagai bukti ketika beliau 
menjadi tokoh pembebasan kota Mekah yag terjadi sebelum beliau di angkat 
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menjadi Nabi, menikah di usia 25 tahun namun bisa menikahi wanita janda kaya 
yang usianya jauh di atas beliau, dan masih banyak lagi yang lainnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa begitu dewasa para Nabi, sehingga memang pantaslah jika 
kedewasaan itu identik dengan kemukjizatan dan kenabian. 
Dengan demikian, beberapa dampak dari kedewasaan di atas adalah 
merupakan bukti dari pada ciri-ciri kedewasaan dalam pandangan al-Qur’an yang 
bisa kita ambil contoh dan hikmahnya.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan beberapa uraian yang telah dipaparkan dari penulisan skripsi ini dapat 
diambil kesimpulan;  
1. Makna kedewasaan dalam al-Qur’an  adalah ada tiga yaitu:  Makna   هدشأ غلب ; 
pengalaman dan pengetahuan untuk mencapai masa baligh (matang), hal ini 
merupakan permulaan seseorang ketika memasuki masa kedewasaan, selanjutnya 
sempurna secara akal, matang dalam berfikir dan kuat secara fisik  sehingga jika dia 
seorang anak yatim maka dia keluar dari keadaannya sebagai anak yatim. Makna  
حاكنلا اوغلب  ; Dalam hal ini, sebelum memasuki tahapan selanjutnya memang 
seseorang itu telah ihtlam sehingga ia mampu untuk melakukan pernikahan. Dalam 
al-Qur`an kategori ini dewasa adalah dapat mengelola harta kekayaannya sendiri 
ketika ia telah mencapai usia baligh untuk menikah dan kematangan (Rusyd) secara 
akal dan fisik. Seorang yang menikah mampu bertindak secara tepat dan dapat 
mengendalikan segala tindakakan dalam mengelola harta kekayaan. Hemat penulis, 
kedewasaan dalam kategori ini erat kaitannya dengan sebuah kemandirian yaitu bisa 
mengelola hartanya sendiri, bekerja, bertanggungjawab memberi nafkah untuk istri 
(bagi suami), mengurus suami (bagi istri), mengurus anak, membesarkan, mendidik 
anak sampai tumbuh dewasa dan menikah. Hal tersebut sesuai dengan Undang-
undang perkawinan pasal 7 ayat 2 secara faktor usia yaitu pria 19 tahun dan wanita 
16 tahun.  Makna  لاهك  ; kategori ini merupakan tahapan terakhir yang dijelaskan 
dalam al-Qur`an, setelah melalui proses pengalaman pencapaian dan pengetahuan 
secara fisik dan kematangan akal secara sempurna, dapat mengelola segala 
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sesuatunya sendiri, menikah. Seseorang yang telah dewasa disini telah mencapai usia 
40 tahun, agar dia memperbaharui taubat kepada Allah, kembali padanya, dan segera 
menutupi apa yang telah terlewatkan. Karena taubat dan istighfar merupakan sifat 
yang Allah terima dan akan di ampuni segala kesalahannya.  
2. Eksistensi kedewasaan dalam al-Qur’an adalah seseorang dapat di ukur dari tanda-
tanda yang muncul pada dirinya, sebagaimana yang telah di uraikan pada pengertian 
dewasa di atas bahwa ciri-ciri kedewasaan itu di mulai dari balig; keluar air mani` 
atau sudah bermimpi jima` bagi laki-laki dan menstruasi bagi perempuan, sudah 
berusia 16 tahun ke atas secara hukum atau sudah menikah, dan mampu 
mengendalikan dirinya secara sadar untuk bertanggungjawab atas segala tindakan 
dan prilakunya. Perkembangan kehidupan manusia tentunya banyak melalui masa-
masa tertentu. Dari masa kanak-kanak, remaja, dewasa dan tua. Masa remaja 
merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak, di mana sifat dan kondisinya 
seorang laki-laki maupun perempuan mengalami perubahan. Masa remaja disebut 
juga masa aqil balig, dimana pada masa tersebut mulai terlihat perbedaan antara 
laki-laki dan perempuan. Tanda-tanda keremajaan atau aqil balig itu adalah: 
datangnya masa haid bagi wanita, bermimpi senggama bagi laki-laki, berubahnya 
suara, tumbuhnya bulu ketiak dan kemaluan.      
3. Urgensi kedewasaan dalam al-Qur’an adalah  Kedewasaan identik dengan 
sempurna secara fisik dan matang dalam berfikir untuk mengambil 
keputusan; Kedewasaan identik dengan kemandirian, mandiri dalam 
mengurus diri sendiri dan mandiri dalam mengelola hartanya sendiri; 
Kedewasaan identik dengan menikah, artinya seseorang juga dapat 
dikategorikan dewasa apabila dia sudah menikah karena dengan menikah 
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seseorang akan tambah pengetahuan dan pengalamannya seperti, harus 
bekerja agar bisa bertanggungjawab kepada keluarga yang akan di binanya 
baik itu suami atau istri, anak (keturunan), dapat mengelola segala 
sesuatunya dengan bijak, dan tidak lagi bergantung kepada orang lain 
terlebih lagi kepada orang tua.; Kedewasaan identik dengan kematangan 
spiritual, yakni seseorang yang dewasa biasanya mulai mengaudit 
kehidupannya yang telah lalu untuk menjadi lebih baik lagi dalam langkah 
selanjutnya, khususnya dalam bentuk spiritual; Kedewasaan identik dengan 
menerima kemukjizatan dan kenabian, dalam hal ini terjadi khusus bagi para 
Nabi dan Rasul. Bagi para Nabi sebelum mereka di angkat menjadi Nabi 
biasanya akan muncul keluar kebiasaan dari dirinya, sebagai contoh Nabi 
Muhammad Saw yang di angkat menjadi Nabi ketika usia beliau sudah 
mencapai puncak usia dewasa yakni 40 tahun, namun sebelum beliau di 
angkat menjadi Nabi banyak sekali sikap-sikap kedewasaan yang 
ditunjukkan Nabi Muhammad Saw seperti, selalu bersikap ramah dan jujur 
kepada setiap orang, bijaksana dalam mengambil setiap keputusan sebagai 
bukti ketika beliau menjadi tokoh pembebasan kota Mekah yag terjadi 
sebelum beliau di angkat menjadi Nabi, menikah di usia 25 tahun namun 
bisa menikahi wanita janda kaya yang usianya jauh di atas beliau, dan masih 
banyak lagi yang lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa begitu dewasa para 
Nabi, sehingga memang pantaslah jika kedewasaan itu identik dengan 
kemukjizatan dan kenabian. 
 
75 
 
  
B. Saran 
Substansi hukum Islam adalah menciptakan kemaslahatan sosial bagi manusia 
pada masa kini dan masa depan. Hukum Islam bersifat humanis dan selalu membawa 
rahmat bagi semesta alam. Apa yang pernah digaungkan Imam Syatiby dalam 
magnum opusnya ini harus senantiasa kita perhatikan. Hal ini bertujuan agar hukum 
Islam tetap  selalu up to date, relevan dan mampu merespon dinamika perkembangan 
zaman. 
Penafsiran mengenai Kedewasaan menurut Presfektif Al-Qur`an dalam kajian 
tematik ini, perlu diperkenalkan kepada masyarakat, karena sebagian masyarakat di 
era globalisasi sekarang ini, masih menganggap makna dewasa dengan sebuah 
prestasi dalam ilmu dan teknologi, sehingga mereka banyak tergelincir dalam 
pemujaan kreasinya sendiri pada saat mencapai usia dewasa. Oleh karena itu, 
penafsiran bebrapa ulama tafsir dalam skripsi ini mudah-mudahan bisa menjadi tolak 
ukur memaknai ciri-ciri kedewasaan menurut al-Qur`an.  
Dengan demikian, memahami tentang ciri-ciri kedewasaan tidak hanya dalam 
ilmu fiqih dan psikologi saja, tetapi juga perlu di fahami menurut prespektif al-
Qur`an sesuai dengan yang diperintahkan oleh Allah Swt.   
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